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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian lahan dan daya dukung 
perairan unruk pengembangan budidaya rumput laut, mengevaluasi kelayakan 
usaha pembudidaya rumput laut, menyusun stratergi dan kebijakan pengembangan 
budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir. Kondisi perairan di tiga stasiun 
pengamatan menunjukkan bahwa kondisi perairan yang sesuai berada pada stasiun 
A (Masani dan Tokorondo) dan stasiun B (Bega), sedangkan kondisi perairan 
yang SAD.gat §estiAi 6erMA pMa sWiilii c (MAPfilie, T<>ilii aM LMto JayaJ. 
Analisis kelayakan finansial menunjukan bahwa usaha budidaya rumput laut 
diperairan Kecamatan Poso Pesisir secara finansial menguntungkan dan layak 
dikembangkan. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat su1ru bunga l ()% diperoleh 
nilai NPV positif, B/C ratio > 1 (2.71), nilai IRR lebih besar dari tingkat suku 
bunga yang disyaratkan sebesar 100/o yaitu 50%, PBP selama 0.9 tahun, nilai BEP 
diperoleh pada Rp17.012.535,00 atau penjualan sebanyak 1.000 kg rumput laut 
kering. Sedangkan hasil analisis sensitifitas menunjukkan bahwa usaha budi<laya 
rumput laut akan rugi dan ti.dale layak dilaksanakan apabila harga jual menurun 
hingga 39% (7.400,00 rupiah/kg) atau biaya yang dikeluarkan meningkat hingga 
63% (Rp107.116.525,00/tahun) atau volume produksi menurun hingga 39% 
(2. 728,00 kgftahun). Strategi pengembangan usaha budi daya rumput laut 
Eucheuma cottonii dengan metode longline di perairan Kecamatan Poso Pesisir 
yang paling tepat dilakukan adalah meningkatkan keterampilan teknik budidaya 
iiiituK meiiliiglealkaii prodooi ii8afui, iiiempeiluas Iarum uSitlia oudi cliya, dirii 
pemberdayaan anggota dan kelompok untuk meningkatkan skala usahanya. Ketiga 
strategi tersebut dapat dilaksanakan secara bersamaan karena saling mendukung 
satu cfengan yang lain. fierdasarkan perpaduan (shynthesis) hasi1 peni1aian 
prioritas pada perbitungan AHP diperoleh urutan pelaksanaan strategi adalah 
Daya dukung lingkungan perairan, Penataan ruang, Nilai alamiah kawasan 
perairan, Dukungan permodalan, Penataan kelembagaan, Peningkatan pendapatan, 
Peningkatan sarana prasarana, Pengawasan clan pengendalian kawasan, 
Peningkatan SDM, Penyerapan tenaga kerja clan Penanganan basil dan jaringan 
pemasaran. 

Kata Kuntl: rumput laut, metode lnng line, kesesuatan lahan, daya dukiing 
perairan, Poso Pesisir. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SEA WEED CULTIVATION DEVELOPMENT USING 
LONG LINE METHOD IN POSO PESISIR DISTRICT 

PROVINCE OF CENTRAL SULAWESI 

La Ode Angrand 
Indonesia Open Universty 
laodeangrand@gmail.com 

This research aims to analyze the land suitability. feasibility and aquatic carrying 
capacity affecting the development of seaweed aquaculture, evaluate the 
feasibility of seaweed aquaculture, and develop strategies and policies on seaweed 
aquaculture in Poso Pesisir District. Aquatic condition in three observation station 
showed that aquatic condition are in the suitable is on were at the stations A 
(Masaru and Tokofondo) and stiitfons B (Bega), wliite vefy appropriate aquatic 
conditions were at the station C (Mapane, Toini and Lanto Jaya). The.results of a 
!in3:11~ial_ analys~ show~d _$at th~ aq~ul~e . of ~w~ in th~ c~astal . of Po~o 
Pesisir financially profitable and worth developing. This was indicated by the 
interest rate of 100/o obtained a positive NPV value, B/C ratio > 1 (2. 71 ), the IRR 
value was greater than the required interest rate of 10% ie 50%; PBP for 0.9 years, 
BEP value obtained at Rpl7.012.535,00 or sales of 1,000 kg of dry seaweed. 
While sensitivity analysis result showed that seaweed aquaculture business will 
lose and not feasible if selling price decrease until 39% (Rp. 7,400/kg) or the cost 
incurred increases up to 63% (Rpl07.l 16.525,00/year) or production volume 
decreased by 39% (2.728,00 kg/year). The strategy of developing seaweed 
aquaculture business of Eucheuma cottonii with the longline method in coastal of 
Poso Pesisir district most appropriate is to improve the skill of aquaculture 
technique to increase business production, expanded farming area, and 
ei}ipo\Yeriiieii~ of iiieiiil)ers and groups to iiiiproye Qi~ii ~~iiie~s ~cale. AII lliree of 
these strategies can be implemented' simultaneously for mutual support to one 
another. Based on th!! synthesis result of priority assessment .on AHP ~culatio~ 
obtained sequence of strategy implementation is aquatic carrying capacity, Spatial 
planning, The natural value of the coastal area, Capital support, Institutional 
restructuring, Increase in revenues, Improvement of infrastructure facilities, 
Supervision, and control area, Increased human resources, Employment absorbed, 
and Ha tdling results and marketing network. 

A.zywords: seaweed, Jong line method, land feasibility, aquatic carryin," 
capacity, Poso Pesisir 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Wilayah Penelitian 

1. Letak geografis 

Berdasarkan garis lintang dan garis bujur wilayah Kecamatan Poso Pesisir 

terletak pada kordinat 120°40'30,2' Bujur Timur dan 1"25'15,8' Lintang Selatan. 

Berdasarkan astromisnya, panjang wilayah Kecamatan Poso Pesisir dari ujung 

barat sampai ujung timur jaraknya kurang lebih 27 km, dengan luas wilayah 

444,36 km2• Batas administrasi Kecamatan Poso Pesisir adalah sebagai berikut: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Tomini. 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Poso Pesisir Selatan. 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Poso Kota dan Teluk Tomini. 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Poso Pesisir Utara. 

Luas wilayah Kecamatan Poso Pesisir menurut desa/kelurahan tahun 2016. 

Seperti terlihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Luas wilayah menurut desa/kelurahan, 2016. 

Desa/Kelurahan Luas (Km2) Persentase (%) 

1. Betania 6,22 1,42 

2. Toini 17,5 4,00 

3. Mapane 25 5,71 

4. Bega 4,95 1,13 

5. Kasiguncu 41 9,37 

6. Masamba 40 9,14 

7. Saatu 42 9,60 

8. Pinedapa 78,05 17,84 

9. Masani 28,05 6,41 
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10, Tokorondo 84;24 19;25 

11. Tiwaa 25,05 5,72 

12. Lanto Jaya 4,52 1,03 

13. Lape 15,81 3,61 

14. Towu 25 5,71 

15. Tabalu 5 1,03 

16. Weralulu 2 0,05 

Jumlah 444,36 100,00 

Sumber: BPS Kabupaten Poso; 2017 

Kecamatan Poso Pesisir merupakan jalur trans Sulawesi yang 

menghubungkan Provinsi Sulawesi Tengah dan Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Provinsi Sulawesi Tengah dan Provinsi Sulawesi Tenggara, sehingga dapat 

mempermudah mobll!sasi sarana dan prasana maupun produksi rumput laut yang 

di pasarkan ke Provinsi Sulawesi Selatan (BPS Kah. Poso, 2017). 

2. Topografi 

Secara umum wilayah Kecamatan Poso Pesisir memiliki kontur tanah 

berbukit yang cocok untuk perkebunan. Namun demikian masih ada hamparan 

dataran rata yang cocok untuk lahan persawahan dan pengembangan kawasan 

industri. Wtlayah Kecamatan Poso Pesisir pada umumnya daerah daratan 

(67,89"/o), perbukitan (8,15%), pegunungan (23,96%) dan terletak rata-rata 

ketinggian 4,7 meter diatas permukaan laut. Persentase bentuk permukaan tanah 

Kecamatan Poso Pesisir menurut desalkelurahan tahun 2016. Seperti terlihat pada 

Tabel4.2. 
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Tabel 4.2. Persentase bentuk permukaan tanah menurut desa/kelurahan, 2016 

Ketinggian 

Diitiitiirt Petbukitiirt Pegtiliilligiiii dari 
Desa/Kelurahan 

(%) (%) (%) permukaan 
laut 

1. Betania 45 15 40 10 

2. Toini 30 20 50 4 

3. Mapane 80 20 7 

4. Bega 95 5 5 

5. Kasi gun cu 80 5 15 12 

6. Masamba 95 5 3 

7. Saatu 95 5 3 

8. Pinedapa 80 5 15 3 

9. Masani 70 30 1 

10. Tokorondo 50 10 40 2 

11. Tiwaa 40 10 50 2 

12. Lanto Jaya 

13. Lape 

14. Towu 

15. Tabalu 

16. Weralulu 

Rata-rata 67,89 8,15 23,96 4,7 

Sumber: BPS Kabupaten Poso; 2017 

3. Iklim 

Curah hujan di Kecamatan Poso Pesisir antar bulan bervariasi, curah hujan 

bulanan dalam kurung waktu satu tahun terakhir, curah hujan tertinggi terjadi 

pada bulan April mencapai 307,5 mm. sementara curah hujan terendah terjadi 

pada bulan Januari dimana tercatat 125 mm. suhu udara ditentukan oleh tinggi 

rendahnya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jaraknya dari pantai. Pada 

tahun 2016 keadaan suhu udara rata-rata berkisar antara 27,7"C sampai 28,4"C. 
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suhu udara terendah terjadi pada bulan Juli sedangkan tertinggi pada bulan Maret. 

Data parameter cuaca.menurut bulan Kabupaten Poso tahun 2016. Seperti terlihat 

pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3.a. Rata-rata parameter cuaca menurut bulan Kabupaten Poso, 2016 

Suhu Udara Tekanan Kelembaban 
Bulan (•C) (mb) Udara (%) 

1. Januari 28 1011,4 83 

2. Februari 28,3 1010,8 83 

3. Maret 28,4 1010,7 83 

4. April 28,3 1010,1 83 

5. Mei 28,3 1009,4 84 

6. Juni 27,8 1010,3 83 

7. Juli 27,7 1009,9 82 

8. Agustus 27,8 1009,5 81 

9. September 28,3 1009,9 79 

10. Oktober 28 1009,1 83 

11. Nopember 28 1008,4 83 

12. Desember 28 1008,2 84 

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 

Tabel 4.3.b. Rata-rata parameter cuaca menurut bulan Kabupaten Poso, 2016 

Penyinaran 
CurahHujan 

Keeepatan 
Bulan Matahari Angin 

(%) (mm) (Knot) 

1. Januari 61 125,1 2 

2. Februari 59 198 2 

3. Maret 63 267,7 2 

4. April 61 307,5 3 

5. Mei 59 317,5 3 

6. Juni 24 184,9 2 

7. Juli 53 233,8 3 
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g, Agustus 76 167;7 3 

9. September 78 247 4 

10. Oktober 53 242,9 3 

11. Nopember 59 237,9 3 

12. Desember 62 231,9 4 

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 

4. Kecepatan angin dan gelombang 

Kecepatan angin dan gelombang di Kecamatan Poso Pesisir antar bulan 

bervariasi, kecepatan angin dan gelombang bulanan dalam kurung waktu satu 

tahun terakhir, kecepatan angin tertinggi terjadi pada bulan september dan bulan 

Desember mencapai 4 knot, sedangkan gelombang laut tertinggi terjadi pada 

bulan September sampai bulan Desember mencapai 0,5-1 meter. Ketinggian 

gelombang di Kabupaten Poso dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim Barat 

dan musim Timur, pada musim Barat yaitu bulan Januari sampai dengan bulan 

Juni merupakan musim teduh (gelombang normal kurang dari 0,5 m), sedangkan 

pada musim Timur yaitu bulan Juli sampai bulan Desember merupakan musim 

ombak. kecepatan angin dan gelombang laut menurut bulan di Kecamatan Poso 

Pesisir tahun 2016. Seperti terlihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4. Kecepatan angin dan gelombang laut, 2016 

Ketinggian 
CurahHujan 

Keeepatan 

Bulan Gelombang Angin 
(Meter) (mm) (Knot) 

I. Januari 0-0,5 125,l 2 

2. Februari 0-0,5 198 2 

3. Maret 0-0,5 267,7 2 

4. April 0-0,5 307,5 3 

5. Mei 0-0,5 317,5 3 
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6; Juni 0-0;5 184;9 2 

7. Juli 0-0,5 233,8 3 

8. Agustus 0-0,5 167,7 3 

9. September 0,5-1 247 4 

10. Oktober 0,5-1 242,9 3 

11. Nopember 0,5-1 237,9 3 

12. Desember 0,5-1 231,9 4 

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 

5. Tata guna lahan 

Tata guna lahan di Kecamatan Poso Pesisir dibagi menjadi empat sektor 

yaitu: sektor pertanian tanaman pangan (sawah dan lading) sebanyak 11,63%, 

sektor perkebunan sebanyak 18,51 %, sektor kehutanan (hutan lindung, hutan 

produksi biasa, hutan produksi terbatas dan hutan suaka alam dan hutan wisata) 

sebanyak 69,12%, dan sektor perikanan dan kelautan (kolam dan tambak) seluas 

0,74%. Luas tata guna lahan menurut sektor pemanfaatan lahan di Kecamatan 

Poso Pesisirtahun 2016. Seperti terlihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Luas tata guna lahan menurut sektor pemanfaatan lahan, 2016 

Pemanfaatan Laban 

Sektor Pertanian Tanaman Pangan 

- Sawah 

- Ladang 

Sektor Perkebunan 

Sektor Kehutanan 

- Hutan lindung 

- Hutan produksi biasa 

- Hutan produksi terbatas 

- Hutan suaka alam dan hutan wisata 

LuasLahan 

(Ha) 

2.132 

2.106 

6.743 

8.090,16 

2.061,51 

7.774,30 

7.254,43 

Persentase 
(%) 

5,85 

5,78 

18,51 

22,21 

5,66 

21,34 

19,91 
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Sektor Perikenen 

-Kolam 

-Tambak 

Jumlah 

Sumber: BPS Kabupaten Poso; 2017 

6. Penduduk 

26 

244 

36.431,4 
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0,07 

0,67 

JOO 

Kecamatan Poso Pesisir berdasarkan data BPS tahun 2016 memiliki jumlah 

penduduk sebesar 23.148 jiwa, 5.519 rumah tangga yang terdiri 11.834 jiwa 

penduduk laki-laki dan 11.314 jiwa penduduk perempuan, dengan kepadatan 

penduduk 52 jiwa/km2
• Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan 

Poso Pesisir tahun 2016. Seperti terlibat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, 2016. 

Kepadatan 
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah penduduk 

fKm2 
1. Betania 355 431 786 28 

2. Toini 516 458 974 157 

3. Mapane 489 487 976 488 

4. Bega 1707 1497 3204 38 

5. Kasiguncu 669 943 1612 92 

6. Masamba' 796 707 1503 95 

7. Saatu 701 625 1326 53 

8. Pinedapa 514 493 1007 203 

9. Masani 633 613 1246 249 

10. Tokorondo 1279 1184 2463 60 

11. Tiwaa 1198 1135 2333 93 

12. Lanto Jaya 634 591 1225 49 

13. Lape 450 425 875 22 

14. Towu 384 326 710 17 

15. Tabalu 788 740 1528 20 
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16, Weralulu 721 659 1380 305 

Jumlah: 2016 11.834 11.314 23.148 52 

2015 11.586 11.058 22.634 52 

2014 11.339 10.820 22.159 41 

Sumber,· BPS Kabupaten Poso; 20]7, 

Berdasarkan struktur umur penduduk dapat diketahui tingkat 

ketergantungan antara penduduk yang belum/tidak produktif dengan penduduk 

usia produktif dan untuk mengelompokkan apakah penduduk suatu daerah 

tergolong penduduk muda, intermediate/usia menengah atau penduduk tua (BPS 

Kab. Poso, 2017). 

Komposisi penduduk Kecamatan Poso Pesisir tahun 2016 didominasi oleh 

penduduk muda/dewasa. Hal ini terlihat dari besarnya proporsi penduduk berumur 

kurang dari 20 tahun yang mencapai 35,51%, dan sebagian besar penduduk 

berada pada kelompok umur muda dan pertengahan (0-34 tahun), sehingga 

penduduk Kecamatan Poso Pesisir menunjukan penduduk intermediate/usia 

menengah (muda-tua). Jumlah penduduk menurut kelompok umur di Kecamatan 

Poso Pesisir tahun 2016. Seperti terlihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Jumlah penduduk menurut kelompok umur, 2016 

Kelompok 
Laki-laki Perempuan 

Umur 

0-4 1144 1127 

5-9 1033 972 

10-14 1021 996 

15-19 990 938 

20-24 965 848 

25-29 1024 949 

30-34 1010 987 

35-39 981 912 

Jumlah 

2271 

2005 

2017 

1928 

1813 

1973 

1997 

1893 
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40-44 882 817 1699 

45-49 730 694 1424 

50-54 601 581 1182 

55-59 481 475 956 

60-64 347 336 683 

65-69 235 241 476 

70-74 179 194 373 

75 + 211 247 458 

2016 11.834 11.314 23.148 

2015 11.586 11.058 22.644 

2014 11.339 10.820 22.159 

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 

7. Pendidikan 

Tingkat pendic!ikan masyarakat di Kecamatan Poso Pesisir yaitu tidak 

bersekolah sebanyak 20,6%, menamatkan pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 

32,9%, menamatkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 26,8%, 

menamatkan pendidikan Sekolah Menengah Atas sebanyak 12,3% dan Perguruan 

Tinggi sebanyak 7,4%. Data ini menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan 

Poso Pesisir masih banyak yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah karena 

sebagian besar hanya menamatkan pendidikan Sekolah Dasar. Jumlah penduduk 

menurut tingkat pendidikan di Kecamatan Poso Pcsisir tahun 2016, seperti terlihat 

pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan, 2016 

Tingkat Pendidikan 
Jumlah Petsentase 
(Orang) (%) 

Tidak Sekolah 4.768 20,6 

TamatSD 7.616 32,9 

Tamat SMP/SLTP 6.204 26,8 
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Tamat SMA/SLTA 

Perguruan Tinggi 

Jumlah 

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 

8. Mata pencaharian 

2;847 

1.713 

23.148 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

12;3 

7,4 

JOO 

Mata pencaharian atau pekerjaan masyarakat Kecamatan Poso Pesisir, yaitu 

petani sebanyak 55,48%, buruh tani sebanyak 30,42%, nelayan sebanyak 5,53%, 

Pegawai Negeri Sipil sebanyak 2,94%, pedagang sebanyak 3,54%, peternak 

sebanyak 0,70% dan 1NI/POLRl sebanyak 0,39%. Data ini menunjukan bahwa 

mata pencaharian masyarakat Kecamatan Poso Pesisir sebagaian besar sebagai 

petani dan buruh tani. Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan (mata 

pencaharian) di Kecamatan Poso Pesisir tahun 2016, seperti terlihat pada 

Tabel4.9 

Tabel 4.9. Jumlahpenduduk menurutjenis pekerjaan, 2016 

Pekerjaan 
Jumlah Persentase 
(Orang) (%) 

Petani 7.820 55,48 

Buruh Tani 4.288 30,42 

Nelayan 780 5,53 

Pedagang 499 3,54 

Peternak 240 1,70 

PNS 414 2,94 

1NI/POLRl 55 0,39 

Jumlah 14.096 JOO 
·-

Sumber: BPS Kabupaten Poso, 2017 
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9. Kondisi perikanan 

Masyarakat pesisir Kecamatan Poso Pesisir secara sosial budaya merupak:an 

suatu kelompok masyarakat dengan akar budaya yang dibangun atas paduan 

antara budaya maritim laut, pantai dan daratan yang berorientasi pasar. 

Kesehariannya masyarakat di pesisir Kecamatan Poso Pesisir bekerja sebagai 

nelayan, pembudidaya tarnbak, dan pembudidaya rumput laut. 

a. Perikanan tangkap 

Produksi perikanan tangkap di Kecarnatan Poso Pesisir mengalarni 

peningkatan dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah nelayan, 

jumlah alat tangkap dan armada penangkapan. Data menunjukan pada tahun 2016 

produksi perikanan tangkap mencapai 1.738 ton. Jumlah nelayan yang melakukan 

penangkapan ikan sebanyak 724 orang atau 520 RTP dengan jumlah armada 

tangkap sebanyak 1.448 unit. Kondisi perikanan tangkap di Kecamatan Poso 

Pesisir, seperti terlihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. Kondisi perikanan tangkap, 2014-2016 

No JenisData 
2014 

Tahun 
Satuan 

2015 2016 

1 Jumlah rumah tangga 332 416 520 RTP 
perikanan (RTP) 

2 Jumlah armada 926 1.158 1.448 Unit 
penangkapan 

3 Jumlah tangkapan 1.112 1.390 1.738 Ton 

Sumber: Dinos Perikanan dan Kelautan Kab. Poso, 2017 

Jumlah total armada pengangkapan ikan yang beroperasi di Kecamatan Poso 

Pesisir sampai tahun 2016 mencapai 468 unit, yang terdiri dari 2 unit kapal motor, 

372 unit perahu motor dan 94 unit perahu tanpa motor. Upaya pemerintah baik 

Pemerintah Daerah da1am bal ini Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Poso 
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dalam mengembangkan sektor perikanan tangkap adalah dengan tersedianya 2 

tempat tambatan perahu yang ada di Desa Tokorondo dan Desa Toini Kecamatan 

Poso Pesisir yang berfungsi untuk melayani armada yang berukuran kecil. 

b. Perikanan budidaya 

Panjang pantai Kecamatan Poso Pesisir adalah sekitar 20 km. Luas tambak 

pada tahun 2016 mencapai 244 ha, produksi ikan dan udang yang dihasilkan 

sebesar 127,1 ton denganjumlah rumah tangga perikanan (RTP) 72 RTP. Kondisi 

perikanan budidaya di Kecamatan Poso Pesisir, seperti terlihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. Kondisi perikanan budidaya, 2014-2016 

No Jenis Data 
Tahun 

Satuan 
2014 2015 2016 

1 Tambak 

- Luas 244 244 244 Ha 

- Jumlah produksi 154,5 127,1 152,4 Ton 

- JumlahRTP 

2 Ko lam 

- Luas 1,5 1,5 2,5 Ha 

- Jumlah produksi 3,4 3,7 6,2 Ton 

- JumlahRTP 

3 RumputLaut 

- Luas 27 29 35,2 Ha 

- Jumlah Produksi 58,3 72,6 92.9 Ton 

- JumlahRTP 25 27 30 RTP 

Sumber: Dinos Perikanan dan Kelautan Kab. Poso; 2017 

Pengembangan dan peningkatan produksi perikanan budidaya belum 

maksimal dikarenakan dukungan sarana dan prasaran penunjang budidaya yang 

belum memadai. Di Kabupaten Poso belum memiliki hatchery udang/bandeng, 

belum adanya pola kemitraan antara petambak dan perusahaan khususnya ikan 
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bandeng. Kabupaten Poso baru memiliki 2 balai benih ikan (BBi), 1 pabrik es dan 

1 unit excavator. 

Pengembangan budidaya rumput laut di lakukan oleh pemerintah daerah 

melalui Dinas Kelautan dan Perikanan sejak tahun 2005. pengembangan budidaya 

rumput laut tersebut dilakukan di perairan Kecamatan Poso Kota, perairan 

Kecamatan Poso Kota Utara, perairan Kecamatan Lage, perairan Kecamatan Poso 

Pesisir, dan Perairan Kecamatan Poso Pesisir Utara dengan memberdayakan 

masyarakat wilayah tersebut. Kegiatan budidaya rumput laut yang berjalan 

dengan baik hanya di Kecamatan Poso Pesisir karena budidaya rumput laut 

merupakan mata pencaharian utama masyarakat pesisir Desa Tokorondo, Desa 

Lape dan Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir. 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini dibagi atas produsen (pembudidaya rumput 

laut dan pedagang (pembeli). Karakteristik responden yang meliputi umur, 

pendidikan formal dan lama usaha di Kecamatan Poso Pesisir, diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Produsen (Pembudidaya) 

Umur produsen (pembudidaya rumput laut) sebagai responden dalam 

penelitian ini berkisar antara 25 hingga 60 tahun. Pembagian responden 

berdasarkan kelompok umur pada Tabel 4.11 menunjukan bahwa presentase 

responden terbanyak berada pada kelompok umur 46-55 tahun atau (46%), dan 

disusul umur 36-45 tahun atau (27%). Kondisi responden berada dalam kategori 

umurproduktif(kurang dari 60 tahun), seperti terlihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12. Umur Produsen Rumput Laut 

Kelompok 
Kecamatan Poso Pesisir 

Persentase 
No Desa Desa Desa Jumlah 

Umur 
Tokorondo Lape Masani 

(%) 

I 25-35 6 6 20 
2 36-45 8 8 27 
3 46-55 11 2 I 14 46 
4 56-60 1 1 2 7,0 

Jumlah 26 2 2 JO 100 
Sumben Data Primer Dio/ah; 2017 

Tingkat pendidikan responden bervariasi mulai dari pendidikan Sekolah 

Dasar (SD), pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah 

Menengah Atas (SMP). Jenjang pendidikan yang dimiliki oleh responden akan 

berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia (SOM) yang dimiliki. 

Selllakin tinggi tingkat pendidikan maka se1llakin tinggi pula kualitas sumberdaya 

manusia (SOM), begitu pula sebaliknya se1llakin rendah tingkat pendidikan maka 

se1llakin rendah pula kualitas sumberdaya manusia (SOM) yang kita miliki. 

Dengan demikian responden (produsen rumput laut) dalam penelitian ini memiliki 

kualitas sumber daya manusia yang rendah dikarenakan sebagian besar responden 

berada pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), seperti terlihat pada 

Tabel 4.13. 

Tabel 4.13. Jenjang Pendidikan Produsen Rumput Laut 

Jenjang 
Kecamatan Poso Pesisir 

Persentase 
No Desa Desa Desa Jumlah 

Pendidikan 
Tokorondo Lape Masani 

(%) 

1 SD 13 2 2 17 56.7 

2 SMP 8 8 26.7 

3 SMA 5 5 16.6 
jumJaj, 26 i i jjj Jjjjj 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
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Usaha budidaya rumput Jaut telah di jalankan oleh responden ke tiga desa 

selama 1 -12 tahun, artinya ada responden baru menjalankan usahanya selama 1 

tahllll, namun ada responden yang telah menjalankan usahanya selama 12 tahun. 

Tabel 4.13 menunjukan bahwa, 50"/o responden yang telah menjalankan usaha 5-8 

tahun, sedangkan 33,3% responden baru menjalankan usaha kurang dari 5 tahun, 

dan sebagian lagi telah menjalankan usaha antara 9-12 tahun, seperti terlihat pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14. Lama Usaha Produsen Rumput Laut 

LamaUsaha 
Kecamatan Poso Pesisir 

No Desa Desa Desa 
(Tahun) 

Tokorondo Lape Masani 
Jumlah 

Persentase 
(%) 

I 1-4 10 10 33,3 

2 5=8 12 2 1 15 50,0 

3 9-12 4 1 5 16.7 

Jllllllah 26 2 2 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

2. Pedagang 

Kelompok umur pedagang rumput laut yang melakukan proses jual beli 

rumput laut dari produsen (pembudidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir) 

berada dalam kategori umur produktif, yakni kurang dari 60 tahun atau sekitar 

antara umur 25 sampai 59 tahun. Kategori umur penting untuk dicermati, hal ini 

berhubungan dengan aktivitas sebagai pedagang (melakukan pembelian dan 

penjualan rumput laut). Umur pedagang rumput laut seperti terlihat pada 

Tabel 4.15. 

Tugas Akhlr Program Mag- (TAPM) 76 

43797.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.15. Umur Pedagang Rumput Laut 

No 

1 

2 

Kelompok Umur 

25-45 

46-60 

Jumiah 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Responden 

1 

2 

3 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Persentase (%) 

33,3 

66,7 

100 

Jenjang pendidikan pedagang rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir pada 

Tabel 4.12 menunjukan sebagian besar pedagang rumput laut berpendidikan 

Sekolah Dasar (SD). Dengan demikian pedagang rumput laut memiliki kualitas 

sumberdliya man\Jsia yang rendah, namun mereka mampu menjalankan usaha 

perdagangan rumput laut dengan baik. Teori human capital menekankan adanya 

korelasi positif antara investasi pendidikan dan produktivitas kerja, penghasilan 

dan pembangunan ekonomi, dan korelasi negatif antara tingkat pendidikan yang 

dicapai dan tingkat pengangguran. Tetapi data empiris menunjukan bahwa 

asumsi-asumsi teori tidak selalu benar (Jones, & Raharjo, 1998). 

Tabel 4.16. Jenjang Pendidikan Pedagang Rumput Laut 

Jenjang 
Keeamatan Poso Pesisir 

Persentase 
No Desa Desa Desa Jumlah 

Pendidikan 
Tokorondo Lape Masani 

(%) 

1 SD 2 2 66,7 

2 SMP 1 I 33,3 

3 SMA 

Jumlah 3 3 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Kemampuan pedagang dalam menjalankan usahanya dengan baik terlihar 

dari lamanya usaha yang dijalankan. Tabet 4.13 menunjukan bahwa, terdapat 

salah satu pedagang yang telah menjalankan usaha pembelian dan penjualan 
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rumput laut selama tujuh tahun, clan terdapat dua orang pedagang yang baru 

menjaJankan usahanya selama 3 tahun. 

Tabel 4.17. Lama Usaha Prodllsen Rumput Laut 

LamaUsaha 
KeGamatan Pesa Pesisir 

No 
(Tahun) 

Desa Desa Desa 
Tokorondo Lape Masani 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 1-4 2 2 66,7 
2 5-8 1 1 33,3 
3 9-12 

Jumlah 3 3 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

C. Aspek Teknis Produksi 

1. Kondisi usaha budidaya rumput lllut 

Bibit rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir pada awalnya di peroleh dari 

Kllbupaten Morowali pada tahun 2005, sejak diinisiasinya budidaya rumput laut 

di Kllbupaten Poso oleh Dinas Kelautan clan Perikanan Kllbupaten Poso. Bibit 

rumput laut yang digunakan sampai sekarang dikembangkan oleh masyarakat 

pembudidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir. 

Bibit rumput laut yang digimakan oleh pembudidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir merupakan hasil pembesaran (budidaya) bukan dari 

kebun bibit. Umur rumput laut yang digunakan 45-60 hari dengan cara memilih 

thallus muda, segar tidak layu, wama cerah, sehat tidak terkena penyakit ice-ice, 

clan bersih. Menurut Anggadiredja et al (2008), bibit yang akan ditanam harus 

yang berkualitas baik dengan kriteria sebagai berikut: thallus muda clan bercabang 

banyak, sehat tidak Iuka clan terkelupas, segar clan berwarna cerah, tidak 

tercampur dengan jenis lain clan berat bibit ditanam seragam 50-100 g/rumpun. 

Sedangkan menurut Susilowati et al (2012), syarat-syarat bibit yang baik untuk 
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budidaya rumput laut adalah tidak layu, berwarna cerah, bebas dari kotoran yang 

menutupi thallus supaya tidak menghalangi dalam penyerapan makanan. 

Metode b\ldidaya yang dignnakan oleh pembudidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir adalah menggunakan metode long line, metode ini 

menggunakan tali panjang (pondasi) 50 x 100 meter, 80 x 200 meter, 100 x 250 

meter, pada kedua ujungnya diberi jangkar dan pelampung besar, setiap 20-25 

meter diberi pelampung utama yang terbuat dari Styrofoam atau plampung plastik 

yang berdiameter 36 cm. pada setiap jarak 5 meter diberi pelampung antara 

berupa botol aqua Panjang tali ris yang digunakan 20-25 meter denganjarak antar 

tali ris 1 meter, jarak tanam 15 cm dengan berat bibit perumpun 50 gram. 

Konstruksi unit long line yang digimakan oleh pembudidaya seperti terlihat pada 

Gambar4.l. 

Gambar 4.1. Konstruksi unit long line di Kecamatan Poso Pesisir 

Panjang Pondasi 100 m 

Peliiiiiptiiig Utiiiiia 

Panjang tali ris 25 m 

-Jarak tanam 15 cm 

JangkarCor 

Metode long line dengan ukuran 50 x 100 meter membutuhkan tali ris 

sejumlah 200 tali ris dengan panjang 25 meter. denganjarak tanam 15 cm, setiap 
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tali ris memperoleh 160 titik tanam, untuk 200 tali ris memperoleh 32.000 titik 

tanam. Bibit rumput laut yang dibutuhkan untuk setiap tali ris sebanyak 8 kg 

dengan berat Iler rumpun 50 gram, untuk 200 tali ris di butuhkan bibit rumput laut 

sebanyak 1.600 kg. ukuran 80 x 200 meter membutuhkan tali ris sejumlah 800 tali 

ris dengan panjang 20 meter. dengan jarak tanam 15 cm, setiap tali ris 

memperoleh 130 titik tanam, untuk 800 tali ris memperoleh 104.000 titik tanam. 

Bibit rumput laut yang dibutuhkan untuk setiap tali ris sebanyak 6,5 kg dengan 

berat per rumpun 50 gram, untuk 800 tali ris di butuhkan bibit rumput laut 

sebanyak 5.200 kg. dan ukuran 100 x 250 meter membutuhkan tali ris sejumlah 

1.250 tali ris dengan panjang 20 meter. dengan jarak tanam 15 cm, setiap tali ris 

memperoleh 130 titik tanam, untuk 1.250 tali ris memperoleh 162.500 titik tanam. 

Bibit rumput laut yang dibutuhkan untuk untuk setiap tali ris sebanyak 6,5 kg 

dengan berat per rumpun 50 gram, untuk 1.250 tali ris di butuhkan bibit rumput 

laut sebanyak 8.125 kg. Untuk luasan 1 ha membutuhkan tali ris sejumlah 500 tali 

ris dengan pllnjang 20 meter. dengan jarak tanam 15 cm, setiap tali ris 

memperoleh 130 titik tanam, untuk 500 tali ris memperoleh 65.000 titik tanam. 

Bibit rumput laut yang dibutuhkan untuk setiap tali ris sebanyak 6,5 kg dengan 

berat per rumpun 50 grllm, untuk 500 tali ris di butuhkan bibit rumput laut 

sebanyak 3.250 kg. 

Metode long line memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode lepas 

dasar dan metode rakit al'ung antara lain: tanaman cukup menerima sinar 

matahari, tahan terhadap perubahan kualitas air, terbebas dari hama yang biasanya 

menyerang dari dasar perairan, pertumbuhannya lebih cepat, cara kerjanya lebih 

mudah, biayanya lebih murah dan kualitas rumput laut yang dihasilkan lebih baik. 
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Menurut Anggadiredja et al (2006), bahwa metode long line merupakan cara yang 

paling banyak diminati pembudidaya rumput laut karena disamping fleksibel 

dalam peID.ilifulll fokasi, biaya yang dikeluarkan relatif murah. Penggunaan 

metode long line tanpa keranjang jaring memiliki kelemahan yakni mudahnya 

serangan predator dalam memakan rumput laut seperti ikan baronang (sigananus 

spp), penyu hijau (Chelonia midas), bulu babi (Diadema sp), clan bintang laut 

(Protoneostes) yang menyebabkan terjadinya Iuka pada thallus (Failu et al, 2016). 

Monitoring pertumbuhan rumput laut tidak dilakukan oleh pembudidaya, 

hanya saja setiap melakukan pcmanaman dilakukan penimbangan berat bibit. Berat 

bibit rumput laut yang ditanam rata-rata 50 gram/rumpun atau 6-7 kg/tali ris 

dengan panjang setiap tali risnya 20 meter. Setelah umur 2 bulan (panen) rumput 

laut dilakukan penimbangan kembali diperoleh berat setiap tali ris mencapai 31-

33 kg/tali ris atau (238,46 - 253,84 gram/rumpun), sehingga laju pertumbuhan 

harian rumput laut Eucheuma cottonii sebesar 188,46-203,84 gram/rumpun atau 

(3,14-3,39"/o). Sedangkan untuk rumput laut Eucheuma spinosum berat panen 

setiap tali ris mencapai 42-56 kg/tali ris atau 323,07 - 430, 76 gram/rumpun, 

dengan laju pertumbuhan harian sebesar 273,07-380.76 gram/rumpun atau (4,55-

6,35%). 

Menurut Arisandi et al (2011), pertumbuhan rumput laut dipengaruhi oleh 

faktor nutrien clan intensitas cahaya, jumlah thallus baru yang tumbuh dapat juga 

diJ>engaruhi oleh salinitas, semakin tinggi salinitas presentase jumlah thallus baru 

semakin bertambah, namun kembali menurun seiring dengan semakin 

bertambahnya salinitas. Selanjutnya menurut Soenardjo (2011), bahwa 

pemb1.ldidayaan rumput laut Eucheuma cottonii dengan metode jaring lepas dasar 
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menunjukan laju pertumbuhan harian 4,4%. Sedangkan Menurut Anggadiredja et 

al (2008) bahwa kegiatan budidaya rumput laut Eucheuma cottonii dikatakan baik 

jika laju J>ertuIIlbuhan rata-rata harian minimal 3%. Laju pertumbuhan rumput laut 

di Kecamatan Poso Pesisir dengan menggunakan metode long line sebesar 188,46 

g/m2 atau (3,14%) untukjenis Eucheuma cottonii dan 273,07 g/m2 (4,55%) untuk 

jenis Eucheuma spinosum cq baik dan memenuhi standar minimal 

pertumbuhan harian 3%. Hasil penelitian di perairan Baruta Kecamatan Sangia, 

Wambulu Kabupaten Buton, menunjukan laju pertumbuhan harian dengan metode 

keranjang jarring kotak (201,61 g/m2
) lebih tinggi dibandingkan jarring lampion 

(183,22 g/m2), namun tidak berbeda nyata dengan kontrol (196,98 g/m2). (Failu et 

al, 2016). 

PeraWatan rumput laut yang dilakukan oleh pembudidaya rumput laut di 

Kecamatao Poso Pesisir dilakukan setiap 2 ka1i seminggu untuk membersihkan 

tanamao dari endapan lumpur, samapah-sampah yang tersangkut dalam tali ris 

berllpa sampah organik, sampah plastik atau ranting-ranting kayu yang hanyut dan 

tumbuhan liar yang menempel pada thallus dilakukan pembersihan. Selain itu, 

pengontrolan dilakukan terbadap konstruksi media tanam berupa tali yang 

terlepas, pelampung dan keadaan jangkar. Pengontrolan dilakukan dengan tujuan 

untuk menjaga kondisi bibit yang ditanam tetap dalam keadaan baik. 

Keberbasilan suatu usaha rumput laut sangat tergantung pada perawatan. 

Perawatan rumput laut harus dilakukan setiap hari untuk membersihkan tanaman 

dari tumbuhan pengganggu dan menyulam tanaman yang mati dan terlepas yang 

dilakukan pada minggu pertama setelah rumput laut ditanam (Anggadiredja et al, 

2008). Menurut Failu et al (2016), pengontrolan rumput laut dilakukan setiap dua 
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kali dalam seminggu, sampah-sampah yang tersangkut di tali ris berupa sampah 

organik atau sampah plastik, endapan dan tumbuban liar yang menempel pada 

keranjang jaririg dilllkukan pembersihan. Pengontrolan bertujuan untuk menjaga 

kondisi bibit yang ditanam tetap dalam keadaan baik. Selain itu, pengontrolan 

dilllkukan terhadap konstruksi media tanam berupa tali yang terlepas, pelampung, 

dan keadllari jangkar. Parameter fisik dan kimia perairan juga diukur pada saat 

awal penanaman dan setiap lima belas hari sekali (bari ke 15, 20 dan 45), meliputi 

suhu, salinitas, kecepatan arus, pH, kecerahan, nitrat dan fosfat. 

Menurllt F8ilu et al (2016), rumput laut setelah dipanen dicuci dengan 

menggunakan air lailt, untuk menghilangkan kotoran yang menempel dan 

selanjutnya ditimbang untuk mengetahui bobot basahnya Rumput laut kemudian 

dimasukkan ki:daiarn kantong plastik untuk selanjutnya dibawa ketempat 

penjemuran. Rumput laut dijemur antara 4-5 hari. Selama penjemuran, rumput 

laut dijaga agar terhindar dari air hujan. Pembudidaya rumput laut di Kecamatan 

Poso Pesisir palleii. pada umur 60 hari. Rumput laut selanjutnya dibawa ke tempat 

penjemuran. Rumput laut dijemur diatas para-para selama 4-5 hari, selama 

penjemuran rumput laut dijaga agar terhindar dari air hujan. Menurut Widyastuti 

(2010), witktu yang diperlukan oleh rumput laut untuk mencapai tingkat 

kandungan bahan utama maksimal merupakan patokan dalam menentukan witktu 

panen. Rumput laut Eucheuma memiliki kandungan karagenan yang optimal 

setelah berumur 45 hari. 
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2. Produksi dan Produktivitas Laban 

Produksi rumput laut Eucheuma cottonii yang dihasilkan oleh pembudidaya 

rumJ>llt fallt dellgan Illenggunakan metode long line dengan luasan area 80 x 200 

m atau (16.000 m2) adalah 19.599,84 kg (19,6 ton basah/siklus), untuk luas lahan 

l ha produksi yang dihasilakan adalah 12.249,90 kg (12.3 ton basah/siklus), 

dengan produktifitlls lahan yang dihasilkan adalah 1.224,99 g/m2 (l,225 kg/m2
). 

sedangkan produksi · rumput laut Eucheuma spinosum yang dihasilkan oleh 

pembudidaya rumput laut dengan menggunakan metode long line dengan luasan 

areal 80 x 200 m atau (16.000 m2) adalah 33.600 kg (33,6 ton basah/siklus), untuk 

luas lahan l ha produksi yang dihasilkan adalah 21.000 kg (21 ton basah/siklus) 

dengan produktifitas fahan yang dihasilkan adalah 2.100 g/m2 (2, l kg/m2). 

Menurut Failu et al (2016), produksi rumput laut yang dibudidayakan 

menggunakan metode keranjang jaring lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

long line, disebabkan oleh laju pertumbuhan yang dihasilkan jauh lebih tinggi. 

Hal ini sejalan dengan pemyataan Syaputra (2005), bahwa produksi rumput laut 

yang dibudidayakan tergantung pada laju pertumbuhan dan produksi meningkat 

seiring dengan meningkatnya faju pertumbuhan. Nitrat mempengaruhi produksi 

rumput laut karena llitrat merupakan nutrisi utama bagi pertumbuhan tanaman dan 

alga karena merupakan faktor pembatas. Pertumbuhan rumput laut seiring dengan 

meningkatnya kadar llitrat diperairan (Hayashi et al, 2008). Unsur llitrat pada 

perairan diperlukan rumput faut untuk pertumbuhan, produksi dan untuk 

pembentukan cadangan makanan berupa kandungan senyawa organik seperti 

karbohidrat, protein, lemak dan unsur-unsur lainnya (Asni, 2015). 
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Menurut Novalina et al (2010), salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan produksi rumput laut adalah kedalaman penanaman yang tepat pada 

saat rumput laut ditlinall1 kliiena kedalaman penanaman akan mempengaruhi 

pertumbuhan rumput laut. Penanaman rumput laut yang terlalu dalam akan 

menyebabkan kesulitan dalam pemeliharaannya, sedangkan apabila terlalu 

dangkal akan menyebabkan rumput laut terkena sinar matahari langsung. 

Kedalaman penanaman berhubungan dengan besamya penetrasi cahaya matahari 

yang sangat berperan dalam proses fotosintesis. Kedalaman penanaman yang 

dilakllkan di Kecamatall Poso Pesisir adalah 30 cm, dengan rata-rata pertumbuhan 

harian untuk jenis Eucheuma cottonii 3,85 g/hari, sedangkan untuk jenis 

Eucheuma spinosum 6,15 g/hari. 

Menllnrt Novalina et (JI (2010), kedalaman penanaman yang dilakukan di 

perairan Kabupaten Banggai Kepulauan dengan kedalaman penanaman 30 cm, 45 

cm dan 60 cm. Rata-rata pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii tertinggi 

adalah pada penanarnan dengan kedalaman 30 cm (5,32 g/hari) kemudian 

kedalaman 45 cm (4,44 g/hari) dan yang terendah pada penanaman dengan 

kedalaman 60 cm (4,27 g/hari). 

Rendemen karagenan adalah presentase bobot karagenan yang dihasilkan 

dari rumput laut kering yang diekstraksi. Menurut Syamsuar (2006), standar 

persyaratan rendemen karagenan yang di tetapkan oleh Departemen Perdaganan 

RI yaitu minimum 25%. Hasil penelitian di perairan Baruta Kecamatan Sangia, 

Wambulu Kabupaten Buton, nilai rendemen karagenan yang dihasilkan dengan 

metode kontrol (46,74%) lebih tinggi dari perlakuan lainnya. (Failu et al 2016). 
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Menurut Marseno et al (2010), peningkatan rendemen karagenan 

disebabkan karena adanya perubahan komposisi kimia yang menyusun jaringan 

dall respon fisfofogis yang terjadi seiring dengan meningkatnya umur panen dall 

dall pengaruh kondisi tempat tumbuh rumput laut. Oviantari et al (2007), umur 

panen rumput laut selama 45 hari yang dibudidayakan di Nusa Penida 

menghasilkan rendemen dengiln teknik pengeringan langsung sebesar 14,31 % dall 

pengeringan tidak langsung sebesar 8,68% melalui tingkat rendemen semi-refined 

carrageenan (SRC). selanjutnya menurut Failu et al (2016), kandungan rendemen 

karagenan rwi:iptit laut yang dibudidayakan diperairan Desa Baruta Kecamatan 

Sangi Wambulu Provinsi Sulawesi Tenggara dengan metode long line system 

kontrol menghasilkan nilai rendemen 46,74%. berdasarkan basil analisis 

Laboratorium Nutrisi dall Makanan Ternak Fakultas Peternakan dall Perikanan 

Universitas Tadulako pada (Lampiran 4), kandungan rendemen karagenan 

rumput laut dengan umur panen selama 60 hari yang dibudidayakan di Kecamatan 

Poso Pesisir Kabupaten Poso dengan metode long line menghasilkan rendemen 

karagenan, untuk jenis Eucheuma cottonii 46,43% sedangkan jenis Eucheuma 

spinosum 38,95%. 

Menurut Failu et al (2016), kadar air rumput laut yang dibudidayakan 

diperairan Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu menggunakan metode long 

line system jaring kotak yaitu berkisar 17,20-17,39"/o, hal ini karena sifat 

hidrofilik d8.ri rwi:iput laut tersebut maka air akan berikatan dengan komponen

komponen lain selain karagenan dalam bentuk air terikat. Menurut Choi et al 

(2010), lingkungan di luar sel yang lebih pekat (salinitas tinggi ~ 35 ppt) 

menyebabkan cairlln 5el mengalir ke luar dall ukuran sel mengecil dari 
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sebelumnya, ha! tersebut menyebabkan ruang antar sel semakin membesar dan 

diduga ruang kosong ini menarik air sehingga kadar air rumput laut yang ditanam 

pada salinitas tinggi relatif lebih tinggi p\lla. Kadar air rumput laut yang 

dibudidayakan diperairan Kecamatan Poso Pesisir menggunakan metode long line 

yaitu 17,27% untuk jenis Eucheuma cottonii dan 15,98% untuk jenis Eucheuma 

spinosum. Kadar air rumput Iaut yang dihasilkan memenuhi kisaran standar mutu 

karagenan yang ditetapkan oleh FAO yaitu 12% (F AO, 2007). 

Menurut Hanaf!.ah, dan Saefuddin (1986), fungsi pemasaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan dalam bisnis yang terlibat da1arn menggerakkan barang 

dan jasa dari produsen sampai ke tangan konsumen. Dalam konsep pemasaran 

Menurut Assauri (1987) mengklasifikasikan fungsi-fungsi pemasaran atas tiga 

fungsi dasar yaitu; fungsi transaksi/transfer meliputi: pembelian dan peajualan; 

fungsi supply fisik (pengangkutan dan penggudangan atau penyimpanan); dan 

fungsi penunjang (penjagaan, standarisasi dan grading, financing, penanggungan 

resiko dan informasi J)asar). 

Saluran pemasaran produk rumput laut kering di Kecamatan Poso Pesisir 

melibatkan produsen dan pedagang perantara sebagai lembaga pemasaran. 

Prodiisen adalah pembudidaya rumput laut yang ada di Kecamatan Poso Pesisir, 

sedangkan pedagang perantara adalah pedagang pengump\II yang ada di 

Kecamatan Poso Pes.isir yang membeli rumput laut kering dari pembudidaya 

rumput laut untuk dijual kepada eksportir di Makassar dan Surabaya, yang sudah 

siap untuk membeli rumput laut kering dari pedagang pengumpul. 

Terdapat tiga pedagang pengumpul yang melakukan pembelian rumput laut 

kering dari produsen, selanjutnya rumput laut kering dipasarkan ke konsumen 
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industri (pabrik) di Makassar dan Surabaya. pedagang perantara di Makassar dan 

Surabaya kemudian di ekspor keluar negeri yaitu Cina, Hongkong dan Jepang. 

Harga rumput Iaut kering di Kecamatan Poso Pesisir pada tingkat produsen 

sampai pada bulan Desember 2017 mencapai Rpl7.000,00/kg untuk jenis 

Eucheuma cottonii dan Rp4.500,00/kg untuk jenis Eucheuma spinosum. 

Pendapatan merupakan cermin kehidupan petani. Menurut Tohir (1983), 

pendapatan usaha tani adalah penghasilan petani yang diperoleh dari upah 

keluarga, keuntungan usaha dan bunga harta sendiri. Pendapatan minimum petani 

dafam sat1.I kllli musim tanam adalah Rpl.150.000,00 dan maksimum 

Rp7.500.000,00. 

Berdasarkan data hasil produksi dan harga jual rumput laut kering jenis 

Eucheuma cottonii pada musim bagus memperoleh pendapatan bersih sebesar Rp. 

12.274.470,-/siklus, dan pada musim kurang bagus memperoleh pendapatan 

bersih sebesar Rp835.480,00/siklus. Sedangkan Eucheuma spinosum memperoleh 

pendapatan sebesar RpS.132.815,00/siklus. Total pendapatan dari hasil budidaya 

rumput laut Eucheuma cottonii di Kecamatan Poso Pesisir sebesar 

Rp85.566.360,00/tahun atau Rp7.130.530,00/bualan dan Eucheuma spinosum 

sebesar RpS0.160.340,00/tahun atau Rp4.180.028,00/bulan. 

3. Kondisi Lingkungan Perairan 

Penentuan lokasi budidaya rumput laut dilakukan berdasarkan pengamatan 

karakteristik perairan sebagai syarat tumbuh rumput laut. Karakteristik perairan 

yang diamati kondisi ekologis perairan yang terdiri parameter fisika, kimia dan 

biologi perairan. 
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Pencemaran merupakan kondisi penting harus dipertimbangkan sebelum 

melakukan usaha budidaya rumput laut. Kondisi perairan harus bebas dari limbah 

industry, jauh dari muara sungai dan tidak berada dalam jalur pelayaran. 

Kondisi perairan Kecamatan Poso Pesisir bebas dari pencemaran. Hal ini 

dikarenakan Kecamatan Poso Pesisir bukan merupakan kawasan industry, jalur 

pelayaran dan jauh dari kawasan persawahan. Kecamatan Poso Pesisir merupakan 

kawasan pertainbakan . 

Lokasi budidaya rumput laut menjadi faktor utama yang harus diperhatikan 

dan merupakan faktor penentu berhasil tidaknya usaha budidaya rumput laut yang 

dilakukan. Kesalahan dalam pemilihan lokasi budidaya rumput laut akan sangat 

mempengarubi basil dan mutu rumput laut (Hidayat, 1994). Perairan Kecamatan 

Poso Pesisir memiliki lokasi yang strategis dikarenakan lokasi cukup terlindung 

dari gelombang besar dan bebas dari pencemaran. Hal ini dikarenakan lokasi 

berada di daerah teluk. Menurut Ahmad, Mustofa, dan Hanafi (1996), 

pengembangan usaha budidaya laut dapat dilakukan pada kawasan pesisir seperti 

selat, teluk, laguna dan gusung yang terlindung dari pengaruh arus kuat, 

gelombang besar, angin yang kencang serta bebas pencemaran. 

2). Arus 

Pengukuran arus di perairan Kecamatan Poso Pesisir pada stasiun A 0, 18-

0,32 m/detik, stasiun B 0,20-0,25 m/detik dan stasiun C 0,20-0,31 m/detik. 

Menurut Anggadiredja et al (2008), kecepatan arus yang baik untuk budidaya 

rumput laut berkisar 0,2-0,4 m/detik, sedangkan menurut Arisandi (2012), 
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kecepatan arus di lokasi berkisar 0.06-0.25,3 m/detik, rekomendasi budidaya 

rumput laut sebaiknya > 0,10 m/detik. Hasil pengamatan pada stasiun A (Tabel 

4.18) cenderung kecepatall arus yang tCrtiriggi terdapat pada stasiun A lokasi 4 

yaitu 0,32 m/detik, dan arus terendah terdapat pada stasiun A lokasi 1 dengan 

kecepatan arus 0,18. m/detik. Hasil pengukuran kecepatan arus di perairan 

Kecamatan Poso Pesisir seperti terlibat pada Tabel 4.18 

Tabel 4.18. Hasil pengukuran kecepatan arus pada stasiun A, B dan C 

Parameter 
Stasiun A (Desa Masani dan Tokorondo) 

l 2 3 4 5 

Arus (m/det) 0,18 0,23 0,27 0,32 0,20 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Parameter 
Stasiun B (Desa Tiwaa) 

l 2 3 4 

Arus (m/det) 0,20 0,25 0,21 0,24 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Parameter 
StasillII C (Ket Mapane, Desa Toini dan Lanto Jaya) 

I 2 3 4 

Artis (lll/det) 0,21 0,31 0,20 0,22 

Sumber: Data Primer Diolah, :ZOJ 7 

Rumput laut melakukan filtrasi untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan 

ataupun regenerasi thallus. Arus yang membawa kandungan unsur hara dari 

lapisan perairan bawah hingga atas membantu mencukupi kebutuhan rumput laut 

untuk hidup. Pergerakan arus membantu rumput laut selalu bersih dari kotoran

kofol:an yang nienempel pada thallus, sehingga tidak mengganggu pertumbuhan 
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tanaman. Arus yang terlalu kuat dapat merusak tanaman rumput laut hingga 

terhempas atau thallus patah, namun arus juga penting karena massa air dapat 

menjadi homogen dan pengangkutan zat-zat hara berlangsung dengan baik dan 

lancer (Sudarmi, 2012). Pergerakan air dapat menghalangi butiran-butiran 

sedimen dan epifit pada thallus sehingga tidak mengganggu pertumbuhan tanaman 

(Khasanah, 2013). 

3). Kedalaman 

Hasil pengukur.an kedalaman perairan Ke<".amatan Poso Pesisir berkisar 

aritarll 4-45 meter. Pada stllsiun A kedalaman perairan berkisar antara 4-42 meter, 

stasiun B kedalaman perairan berkisar antara 9-33 meter dan stasiun C kedalaman 

berkisar antara 5-45 meter. Hasil pengukur.an kedalaman perairan Kecamatan 

Poso Pesisir seperti terlihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19. Hasil pengukuran kedalaman perairan pada stasiun A. B dan C 

Parameter 

Kedalaman 
(meter) 

1 

4-12 

Stasiun A (Desa Masani, dan Tokorondo) 
Lokasi 

2 3 4 

6-32 31-36 32-42 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

Parameter 

Kedalaman 
(meter) 

I 

10-28 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

Stasiun B (Desa Tiwaa) 
L6ilii 

2 3 

9-33 9-28 

5 

7-26 

4 

9-30 
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Parameter 
Stasiun C (Ket Mapane; Desa Toini dan Lento Jaya) 

Lokasi 
1 2 3 4 

Kedalaman 
(meter) 

5-36 12-45 7-26 9-31 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Kedalaman perairan menjadi faktor salah satu penentu, karena berhubungan 

dengan penerimaan sinar matahari untulc proses fotosintesis. Pemilihan kedalaman 

yang sesuai akan memudahkan dalam penyerapan makanan dan terhindar dari 

kemsakan akibat sinar matahari langsung (Sudarmi, 2012), sedangkan kedalaman 

paling tinggi adalah tidak lebih dari IO meter (Pong-Mask et al, 2010). 

b. Parameter Pokok 

1 ). Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas di perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar 

antara 28-31 ppt pada stasiun A salinitas berkisar antara 29-30 ppt, stasiun B 

salinitas berkisar antara 30-31 ppt dan stasiun C salinitas berkisar antara 28-30 

ppt. Hasil pengukuran salinitas perairan Kecamatan Poso Pesisir seperti terlihat 

pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20. Hasil pengukuran salinitas perairan pada stasiun A, B dan C 

Parameter 

Salinitas 
(ppt) 

1 

29 

Stasiun A (Desa Masani, dan Tokorondo) 
Lokasi 

2 3 4 

30 30 30 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

5 

30 
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30 
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Stasiun B (Desa Tiwaa) 
Lokasi 

2 3 4 

30 31 30 

Parameter 
StasillD ~(Ke!, Mapane; Besa Toini dan 1anto Jaya) 

Salinitas 
(ppt) 

I 

30 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

2 

30 

Lokasi 
3 4 

30 28 

Rumput laut tidak tahan terhadap fluktuasi salinitas yang tinggi karena 

dapat berpengaruh terhadap proses osmoregulasi pada rumput laut, rumput laut. 

Salinitas yang bliik berkisar 28-34 ppt (Ipasar, 2012). Menurut Asian (1998), 

merekomendasikan salinitas yang cocok untuk budidaya rumput laut berkisar 

antara 30-37 ppt. Sedangkan menurut Arisandi (2011 ), nilai salinitas 30-35 ppt 

dapat meningkatkan jumlah sel, pertumbuban, dan rendemen keragenan rumput 

laut. 

2). Suhu 

Hasil peiigukuran suhu perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar antara 30-

320C. pada stasiun A suhu berkisar 31°C, stasiun B suhu berkisar antara 30°C dan 

stasiun C suhu berkisar 31-32°C. Suhu perairan Kecamatan Poso Pesisir seperti 

terlihat pada Tabel 4.21. 
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Tabel 4.21. Hasil pengukuran suhu perairan pada stasiun A, B dan C 

Parameter 
Stasiun A (Desa Masani, dan Tokorondo) 

Lokasi 
1 2 3 4 5 

Suhu(°C) 31 31 31 31 31 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Stasiun B (Desa Tiwaa) 
Parameter Lokasi 

1 4 

Suhu(°C) 30 30 30 30 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Stasiun G: (Ke!, Mapane; 9esa Toini rum banto Jaya) 
Parameter Lokasi 

1 2 3 4 

Suhu(°C) 31 32 31 31 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

Suhu mempunyai peranan sangat penting bagi kehidupan dan pertumbuhan 
. . 

rumput laut. Suhu air dapat berpengaruh terhadap beberapa fungsi fisiologis 

rumput laut seperti fotosintesa, respirasi, metabolisme dan pertumbuhan (Rani, et 

al. (2009). Menurut Anggadiredja et al (2006), bahwa suhu yang optimal adalah 

26-30°C. Fluktuasi suhu yang tinggi kurang baik untuk budidaya rumput laut 

karena akan membuat rumput laut stres dan mempengaruhi laju pertumbuhannya 

(Pong-Mask et al, 2QIO). Perairan Kecamatan Poso Pesisir cukup baik untuk 

budidaya rumput laut, karena suhu di perairan dalam kisaran normal dan stabil. 

3). Keterlindungan 

Keterlindungan suatu areal budidaya rumput laut perlu di pertimbangkan , 

sebah !Cerusakan secara fisik sarana budidaya maupun rumput laut dari pengaruh 
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angin clan gelombang yang besar, maka diperlukan lokasi yang terlindung. Lokasi 

yang terlindung biasanya terletak diperairan teluk atau perairan terbuka tetapi 

terlindung oleh adallya perighalang atau pulau di depannya (Sunaryat, 2004). 

Selanjutnya Asian (i998), menyatakan bahwa perairan harus cukup tenang, 

terlindung dari pengiu:uh angin clan gelombang yang kuat karena arus yang baik 

akan membawa lliitrisi bagi tumbuhan, tumbuhan akan bersih karena kotoran 

maupun endapan yang menempel akan hanyut oleh arus. Letak areal budidaya di 

perairan Kecamatan .Poso Pesisir cukup menunjang bagi kegiatan budidaya 

rumput laut. Hasil pellgamatan menunjukan lokasi cukup terlindung dari ombak 

clan gelombang, ha! fui disebabkan lokasi budidaya rumput laut berada dalam 

daerah teluk. pada stasiun A lokasi cukup terlindung karena berada pada daerah 

teluk clan di kelilingi oleh karang, stasiun B lokasi sedikit terbuka walaupun 

terdapat karang yang· menghalang sebagai pemecah gelombang clan stasiun C 

lokasi cukup terlindung karena berada pada daerah teluk yang di kelilingi oleh 

karang yang bergulla sebagai pemecah gelombang. 

c. Parameter Penunjang 

1 ). Kecerahan 

Hasil pellgukuran kecerahan perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar 

antara 1,6-3,5 meter.· pada stasiun A kecerahan berkisar antara 1,6-3,5 meter, 

stasiun B kecerahan. berkisar antara 1,8-3,1 meter clan stasiun C kecerahan 

berkisar antara 1,8-2,6. Kecerahan perairan Kecamatan Poso Pesisir, seperti 

terlihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.22. Hasil pengukuran kecerahan perairan pada stasiun A, B dan C 

Parameter 
Stasiun A (Pesa Masani, dan Tokorondo) 

Lokasi 
I 2 3 4 5 

Kecerahan 
(meter) 

1,6 1,8 3,5 2,4 2,8 

Sumbert Data Primer Diolah; 2017 

Parameter 

Kecerahan 
(meter) 

1 

2,3 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

Stasiun B (Desa Tiwaa) 
Lo!aiSi 

2 3 4 

1,8 3,0 3,1 

Parameter 
Stasiun C (Ke!. Mapane, Desa Toini dan Lanto Jaya) 

Kecerahan 
(meter) 

1 

1,9 

Sumber; Data Primer Diolah; 2017 

2 

1,8 

Lokasi 
3 4 

2,2 2,6 

Kecerahan perairan adalah suatu kondisi yang menunjukan kemampuan 

cahaya untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu. Pada suatu perairan 

kecerahan sangat penting karena erat kaitannya dengan aktifitas fotosintesa. 

Kecerahan merupakan faktor penting bagi proses fotosintesa dan produksi primer 

dalam suatu perairan. Seperti fotosintesa rumput laut sangat membutuhkail cahaya 

matahari dan apabila aktifitas fotosintesa terganggu maka akan mengakibatkan 

pertumbuhan rumput laut tidak normal. Menurut Radiarta et al (2003), nilai 

kecerahan yang sesuai untuk pertumbuhan rumput laut adalah > 3 meter. 
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2). Keasaman air 

Hasil pengukuran keasaman perairan (pH) Kecamatan Poso Pesisir berkisar 

antara 7,2-7,9. pada stasiun A pH perairan berkisar antara 7).-7,5, stasiun B pH 

perairan berkisar antara 7,7-7,9 dan stasiun C pH perairan berkisar antara 7,2-7,8. 

Keasaman perairan (pH) Kecamatan Poso Pesisir, seperti terlihat pada Tabel 4.23. 

Tabel 4.23. Hasil perigukur8n pH perairan pada stasiun A, B dan C 

Parameter 
Stashm A (Desa Masani; dan Tokorondo) 

Lokasi 
l 2 3 4 5 

pH 7,3 7,3 7,2 7,4 7,5 

Sumber,· Data Primer Diolah; 2017 

Parameter 
Stasiun B (Desa Tiwaa) 

Lokasi 
l 2 3 4 

pH 7,8 7,9 7,7 7,7 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Stasiun C (Kel. Mapane, Desa Toini dan Lanto Jaya) 
Parameter Lokasi 

1 2 3 4 

pH 7,3 7,8 7,7 7,2 

Sumber: Data Primer Diolah, 2017 

Kisaran pH yang sesuai untuk budidaya rumput laut adalah yang cenderung 

basa atau sekitar 6-9 dan yang sangat sesuai berkisar antara 7,0-8,5 (Asian. 1998). 

Selanjutnya menurut Hara.hap, & Kaunang (2011), pH 7,5-8,5 menunjukan 

peningkatan rendemen karagenan dan menurun pada nilai pH 9,0. 
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3 ). Substrat 

Substrat dasar _perairan di semua lokasi pengamatan didominasi oleh 

substrat pasir daII. pecahan karang. pada stasiun A memiliki substrat perairan pasir 

berlumpur daII. pecahiin karang, stasiun B memiliki substrat perairan pasir daII. 

pecahan karang daII. stasiun C memiliki substrat perairan pasir berlumpur daII. 

pecahan karang. Substrat perairan Kecamatan Poso Pesisir, seperti terlihat pada 

Tabe14.24. 

Tabel 4.24. Hasil pengamatan substrat perairan pada stasiun A, B daII. C 

Parameter 

Substrat 
perairan 

Stasiu:D A (Desa Masani, Lape daII. Tokorondo) 
Lokasi 

1 2 3 4 5 

Pasir 
berlumpur 

Pasir daII. 
pecahan 
karang 

Pasir daII. 
pecahan 
karang 

Pasir 
berlumpur 

Pasir daII. 
pecahan 
karang 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

Parameter 
Stasiun B (Desa Tiwaa) 

LOkaSi 
1 2 3 4 

Substrat Pash- daII. Pasir daII. Pasir daII. Pasir 
perairan pecahan pecahan pecahan berlumpur 

karang karang karang 

Sumber: Data Primer Diolah; 20i 7 

Parameter 
Stasiun C (Ket Mapane; Desa Toini dan Lanto Jaya) 
. Lokasi 

Substrat 
perairan 

l 

Pasir 
berlumpur 

2 

Pasir daII. 
I>CC"han 
karang 

Sumber: Data Primer Diolah; 2017 

3 

Pasir daII. 
pecahan 
karang 

4 

Pasir 
berlumpur 
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Dasar perairan merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya rumput 

laut. Menurut Asian (1998), substrat yang ideal untuk budidaya rumput laut 

adiiliih pasir bsar yang bercampur dengan pecahan karang. selanjutnya menurut 

Anggadiredja et al (2006), substrat dasar yang cocok untuk budidaya rumput laut 

Eucheuma cottonii berupa pasir yang tercampur dengan pecahan karang karena 

jenis Eui:heuma c()ftonii di alam biasanya hidup berkumpul dalam satu koloni, 

tumbuh dirataan terunibu karang dangkal sampai kedalaman 6 meter yang melekat 

pada batu karang, cangkang kerang dan benda keras lainnya. 

4. Kesesuaian Lahall 

Penilaian kesesuaian lahan sebagai indikator penentu dalam pengembangan 

usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir yang didasarkan atas 

bt:bi:rapa parameter kesesuaian, baik parameter ekologi, parameter fisika dan 

kimia perairan dan beidasarkan basil evaluasi kesesuaian perairan untuk budidaya 

rumput laut dari masing-masing kategori kesesuaian. 

a. Parameter Utalila 

1). Pencemaran 

Lokasi Perairan Kecamatan Poso Pesisir memiliki lokasi yang strategis 

diklirCnakan lokasi cukup terlindung dari gelombang besar dan bebas dari 

pencemaran dikarenakan lokasi berada di daerah teluk. Berdasarkan sistem 

penilaian kesesuaian perairan untuk lokasi budidaya rumput laut menurut 

Kangkall (2006), keterlindungan lokasi dari gelombang besar dan bebas dari 

pencemaran pada Stasiun A dan C dapat dikategorikan dalam kelas S2 (sangat 

sesuai) dan Stasiun B dikategorikan dalam kelas S 1 ( sesuai). 
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2). Arus 

Menurut Anggadiredja et al (2008), kecepatan arus yang baik untuk 

blldidllya rumpllt Iallt berkisar 0,2~0.4 m/detik, sedangkan menurut Arisandi 

(2012), kecepatan ariis di lokasi berkisar 0.06-0.25,3 m/detik, rekomendasi 

budidllya rumput la~ sebaiknya > 0,10 m/detik. Kecepatan arus diperairan 

Kecamatan Poso Pesisir padll stasiun A, B, dan C cenderung stabil. Berdasarkan 

sistem peni1aian kesesUaian perairan untuk lokasi budidllya rumput laut menurut 

Kangkan (2006), kecepatan arus padll Stasiun A, B dan C dllpat dikategorikan 

dalain kefas S2 (sangat sesuai). 

3). Kedalaman 

Kedalaman perairan menjadi faktor penentu lainnya, karena berhubungan 

dengan penerimaan sinar matahari untuk proses fotosintesis. Pemilihan kedalaman 

yang sesuai akan memudahkan dalam penyerapan makanan dan terhindar dari 

kerusakan akibat sinar matahari langsung (Sudarmi, 2012). Selanjutnya Menurut 

Ghufron et OJ (2011), kedalaman minimal untuk budidllya rumput laut adalah 0,3 

meter padll saat surut terendah, sedangkan kedalaman paling tinggi adalah tidllk 

lebih dari 10 meter (Pong-Mask et al, 2010). 

Kedalaman lokasi perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar antara 4-45 

meter saat pasang tertinggi. Padll stasiun A kedalaman perairan berkisar antara 4-

42 meter, stasiun B kedalaman perairan berkisar antara 9-33 meter dan stasiun C 

kedafalDaii berkisar antara 5-45 meter. Berdasarkan sistem penilaian kesesuaian 

perairan untuk lokasi budidllya rumput laut menurut Kangkan (2006), kedalaman 

lokasi perairan padll Stasiun A, B dan C dapat dikategorikan dalam kelas SI 

(sesuai). 
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Salinitas yang baik berkisar 28-34 ppt (Ipasar, 2012), rumput laut tidak 

tahan terhadap fluktuasi salinitas yang tinggi karena dapat berpengaruh terhadap 

proses osmoregulasi pada rumput laut. Selanjutnya Asian (1998), 

merekomendasikan salinitas yang cocok untuk budidaya rumput laut berkisar 

antara 30-37 ppt. Nilai salinitas 30-35 ppt dapat meningkatkan jumlah sel, 

pertumbuhan, dan rendemen keragenan rumput laut (Arisandi, 2011). 

Tingkat salinitas di perairan Kecarnatan Poso Pesisir berkisar antara 28-31 

ppt pada stasiun A salinitas berkisar antara 29-30 ppt, stasiun B salinitas berkisar 

antara 30-31 ppt dan stasiun C salinitas berkisar antara 28-30 ppt. Berdasarkan 

sistem penilaian kesesuaian perairan untuk lokasi budidaya rumput laut menurut 

Kangkan (2006), salinitas lokasi perairan pada Stasiun A, B dan C dapat 

dikategorikan dalam kelas 82 (sangat sesuai). 

2). Suhu 

Suhu mempunyai peranan sangat penting bagi kehidupan dan pertumbuhan 

rumput laut. Suhu air dapat berpengaruh terhadap beberapa fungsi fisiologis 

rumput laut seperti fotosintesa, respirasi, metabolisme dan pertumbuhan (Rani et 

al, 2009). Menurut Anggadiredja et al (2006), bahwa suhu yang optimal adalah 

26-3Cl°C. Suhu lokasi perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar antara 30-32°C. 

pada stasiun A suhu berkisar 31 °C, stasiun B 3Cl°C dan stasiun C 31-32°C. Suhu di 

perairan Kt=matan Poso Pesisir tergolong stabil. Berdasarkan sistem penilaian 

kesesuaian perairan untuk lokasi budidaya rumput laut menurut Kangkan (2006), 
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suhu lokasi perairan pada 8tasiun B dapat dikategorikan dalam kelas 82 (sangat 

sesuai), dan 8tasiun A dan C dikategorikan dalam kelas 8 I (sesuai). 

3). Keterlindungan 

Letak kawasan· hudidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir cukup 

strategis karena terletak di daerah teluk. pada stasiun B lokasi terletak pada 

perairan terbuka namun dapat terlindung oleh karang sehingga berfungsi sebagai 

pemecah gelombang. Lokasi yang terlindung biasanya terletak di perairan teluk atau 

perairan terbuka tetapi terlindung oleh adanya penghalang atau pulau didepannya 

(Sunaryat, 2004). Selanjutnya Asian (1998) menyatakan bahwa perairan harus cukup 

tenang, terlindung dari pengaruh angin dan ombak yang kuat karena arus yang baik 

akan membawa nutrisi bagi tumbuhan, tumbuhan akan bersih karena kotoran maupun 

endapan yang menempel akan hanyut oleh arus. 

Berdasarkan sistem penilaian kesesuaian perairan untuk lokasi hudidaya 

rumput laut menurut Kangkan (2006), keterlindungan lokasi dari gelombang besar 

dan bebas pada 8tasiun A dan C dapat dikategorikan dalam kelas 82 (sangat 

sesuai) dan 8tasiun B dikategorikan dalam kelas 81 (sesuai). 

c. Parameter Penunjang 

1). Kecerahan 

Kecerahan merupakan faktor penting bagi proses fotosintesa dan produksi 

primer dalam suatu perairan. 8eperti fotosintesa rumput laut sangat membutuhkan 

cahaya matahari dan apabila aktifitas fotosintesa terganggu maka akan 

mengakibatkan pertumbuhan rumput laut tidak normal. Menurut Radiarta et al 

(2003), nilai kecerahan yang sesuai untuk pertumbuhan rumput laut adalah > 3 

meter. Tingkat kecerahan perairan Kecamatan Poso Pesisir berkisar antara 1,6-3,5 

meter. pada stasiun A kecerahan berkisar antara 1,6-3,5 meter, stasiun B 1,8-3,l 

Tugas Akhir Program Maglsler (TAPM) 102 

43797.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 

meter dan stasiun C 1,8-2,6 meter. Berdasarkan sistem penilaian kesesuaian 

perairan untuk lokasi budidaya rumput laut menurut Kangkan (2006), tingkat 

kecerahan lokasi perairan pada Stasiun A dan C dapat dikategorikan dalam kelas 

S2 (sangat sesuai), dan Stasiun B dikategorikan dalam kelas S 1 (sesuai). 

2). Keasaman air 

Kisaran pH yang sesuai untuk budidaya rumput laut adalah yang cenderung 

basa atau sekitar 6-9 dan yang sangat sesuai berkisar antara 7 ,0-8,5 (Asian, 1998). 

Selanjutnya menurut Harahap et al (2011), pH 7,5-8,5 menunjukan peningkatan 

rendemen karagenan dan menurun pada nilai pH 9,0. Nilai pH perairan 

Kecamatan Poso Pesisir berkisar antara 7).-7,9. pada stasiun A pH perairan 

berkisar antara 7,2-7,5, stasiun B 7,7-7,9 dan stasiun C 7).-7,8. Berdasarkan 

sistem penilaian kesesuaian perairan untuk lokasi budidaya rumput laut menurut 

Kangkan (2006), nilai pH lokasi perairan pada Stasiun A, B dan C dapat 

dikategorikan dalam kelas S2 (sangat sesuai). 

3 ). Substrat 

Menurut Asian (1998), substrat yang ideal untuk budidaya rumput laut 

adalah pasir kasar yang bercampur dengan pecahan karang. selanjutnya menurut 

Anggadiredja et al (2006), substrat dasar yang cocok untuk budidaya rumput laut 

Eucheuma cottonii berupa pasir yang tercampur dengan pecahan karang karena 

jenis Eucheuma cottonii di alam biasanya bidup berkumpul dalam satu koloni, 

tumbuh dirataan terumbu karang dangkal sampai kedalaman 6 meter yang melekat 

pada batu karang, cangkang kerang dan benda keras lainnya. Substrat lokasi 

perairan Kecamatan Poso Pesisir pasir berlumpur, pasir dan pecahan karang. pada 

stasiun A memiliki substrat perairan pasir berlumpur dan pecahan karang, stasiun 
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B pasir berlumpur clan pecahan karang clan stasiun C perairan pasir clan pecahan 

karang. Berdasarkan sistem penilaian kesesuaian perairan untulc lokasi budidaya 

rumput laut menurut Kangkan (2006), Nilai substrat lokasi perairan pada Stasiun 

A, B clan C dapat dikategorikan dalam kelas S2 (sangat sesuai). 

Hasil perbitungan tingkat kesesuaian lahan budidaya rumput laut diperairan 

Kecamatim Poso Pesisir berdasarkan parameter biologi, fisika clan kimia 

menunjukan nilai skor tertinggi terdapat pada Stasiun C yaitu 117, clan disusul 

Stasiun A clan B masing-masing 111., sehingga Stasiun C dapat dikategorikan 

sebagai lahan yang sangat sesuai (S2) dengan luas 231.4 hektar, clan Stasiun A 

clan B dikategorikan lahan yang sesuai (Sl) dengan luas 78.2 hektar, seclangkan 

lahan yang tidak sesuai (TS) seluas 360.4 hektar. 

5. Daya Dukung Perairan 

Estimasi daya dukung lingkungan perairan alcan menunjukan berapa unit 

long line yang boleh ditanam dalam luasan area yang telah ditentukan. Untulc 

menganalisis daya dukung lingkungan perairan menggnnakan pendekatan dari 

formulasi yang dikemukakan Soselisa (2006) dalam Amirullah (2007), dimana 

untulc menduga daya dukung lingkungan perairan adalah membandingkan luas 

suatu kawasan yang digunakan dengan luasan unit metode budidaya rumput laut. 

Untulc mengetahui kawasan yang bisa dijadikan pengembangan budidaya rumput 

laut melalui pendekatan kapasitas perairan, pendekatan kapasitas perairan 

dipengaruhi oleh luas areal budidaya yang sesuai (sangat sesuai clan sesuai). Daya 

dukung perairan Kecamatan Poso Pesisir adalah 309.6 ha clan jumlah unit longline 

yang dapat digunalcan dengan luas tersebut adalah 311 unit. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pembudidaya rumput laut, jumlah pembudidaya rumput laut di 
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Kecamatan Poso Pesisir sebanyak 30 orang dengan jumlah unit long line 36 unit 

dan basil produksi selama setahun sebesar 96, 13 ton. Hasil produksi bisa 

ditingkatkan dengan memperbanyak jumlah unit long line. Dengan sisa 275 unit 

long line lagi yang bisa ditanam, maka dapat diaswnsikan produksi rumput laut 

biasa bertambah sebesar 749,38 ton/tahun. 

Hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan bahwa masyarakat 

petambak yang dilakukan di beberapa desa yang terdapat di Kecamatan Poso 

Pesisir menunjukan bahwa rata-rata masyarakat petambak membuang air tambak 

setelah melakukan pembasmian hama dengan menggunakan racun langsung ke 

laut, namun hal ini tidak berdampak langsung terhadap pencemaran dan degradasi 

kualitas perairan. 

Keberadaan kegiatan perikanan tangkap juga dapat mengganggu kegiatan 

budidaya rumput laut, dengan semakin meningkatnya jumlah nelayan maka 

semakin berkurangnya lahan budidaya yang tersedia. Kontlik kontlik yang pemah 

terjadi dilapangan yaitu kontlik antara nelayan dan pembudidaya yang disebabkan 

kontlik kepentingan atas pemanfaatan perairan. Peran serta pemerintah daerah 

dalam hal ini Dinas Perikanan dan Kelautan perlu dilaksanakan dalam bentuk 

penanggulangan kontlik konflik yang terjadi dengan melakukan sosialisasi 

pembagian zona-zona pemanfaatan perairan antara perikanan tangkap dan 

budidaya sesuai Masterplan Pengelolaan Kelautan dan Perikanan Tahun 2013-

2018. 

6. Saluran Pemasaran 

Saluran pemasaran produk rumput laut kering di Kecamatan Poso Pesisir 

melibatkan produsen dan pedagang perantara sebagai lembaga pemasaran. 
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Produsen adalah pembudidaya rumput laut yang ada di Kecamatan Poso Pesisir, 

sedangkan pedagang perantara adalah pedagang pengumpul yang ada di 

Kecamatan Poso Pesisir yang membeli rumput laut kering dari pembudidaya 

rumput laut untuk dijual kepada eksportir di Makassar dan Surabaya, yang sudah 

siap untuk membeli rumput laut kering dari pedagang pengumpul. Saluran 

pemasaran rumput laut di Kooamatan Poso Pesisir seperti terlihat pada 

Gambar4.2. 

Produsen 
Fembudidaya Rumput Laut 
Di Kecamatan Poso Pesisir 

Pedagang Perantara 
(3 Pffiagang Perantara yang 

iidii di Kecamatiill Pose PesisifJ 

Eksportir di Makassar 
Dan Surabaya 

Konsumen Industri Konsumen Industri 
(Makassar dan Surabaya) (Negara Hongkong, Jepang) 

Gambar 4.2. Saluran Pemasaran Produk Rumput Laut Kering 

Terdapat tiga pedagang pengumpul yang melakukan pembelian rumput laut 

kering dari produsen, selanjutnya rumput laut kering dipasarkan ke konsumen 

industri (pabrik) di Makassar dan Surabaya. pedagang perantara di Makassar dan 

Surabaya kemudian di ekspor keluar negeri yaitu Cina, Hongkong dan Jepang. 
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Harga rumput laut \(ering di Kecamatan Poso Pesisir pada tingkat produsen 

sampai pada bulan. Desember 2017 mencapai Rpl7.000,00/kg untuk jenis 

Eucheuma cottonii dan Rp4.500,00/kg untukjenis Eucheuma spinosum. Fluktuasi 

harga rumput laut kering di Kecamatan Poso Pesisir dalam tiga tahun terakhir 

seperti terlihat pada Tabel 4.25. 

Tabel 4.25. Fluktuasi Harga Rumput Laut Kering Tahun 2015-2017 

No Jenis Fluktuasi Harga Rwnput Laut Kering (Rp/kg) 
RumputLaut 2015 2016 2011 

I E, cottonii Jan- Juli 7000 Jan- Sep 9000 Jan- Juni 5000 
8000 14000 8000 

Agt-Des 9000 Okt-Des 5000 Jul-Des 9000 
IIOOO 17000 

2 E, spinosum Jan-Des 2000 Jan-Des 2000 Jan-Juni 2500 
2500 2500 3000 

Jul-Des 3500 
4500 

Sumber: Data Primer Dio/ah, 2017. 

Harga rumput laut kering ditingkat pembudidaya tergolong cukup baik 

hingga mencapai Rp.17.000,-/kg, bal ini disebabkan kualitas rumput laut kering 

yang dihasilkan oleh pembudidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir cukup 

baik. llasil analisis laboratorium Universitas Tadulako menunjukan kandungan 

rendemen karagenan rumput laut kering jenis Eucheuma cottonii 46,43% Dan 

Eucheuma spinosum 38,95% sedangkan kandungan kadar air jenis rumput laut 

Eucheuma cottonii 17 ,27% dan Eucheuma spinosum l 5,98%. 

D. Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Rumput laut 

l. Pendapatan 

Usaha budidaya rumput laut jenis Eucheuma cottonii memiliki 2 musim 

yaitu musim tanam bagus terjadi pada bulan September sampai bulan Februari dan 

musim tanam kurang bagus terjadi pada bulan Maret sampai bulan Agustus. 
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Selama l tahun jenis Eucheuma cottonii hanya bisa dilakukan budidaya selama 3 

kali musim tanam yang bagus, sedangkan unruk jenis Eucheuma spinosum 

memiliki musim bagus sepanjang tahun. l'ada musim tanam yang bagus rata-rata 

menggunakan tali bentangan sebanyak 500 tali ris dengan panjang tali ris 20 

meter. Unruk jenis Eucheuma cottonii produksi basah yang dihasilkan sebesar 

12.249,90 kglsildus dan jenis Eucheuma spinosum sebanyak 21.000 kglsildus. 

Dari basil panen tersebut kemudian diambil sebanyak 3.250 kg unruk dijadikan 

bibit unruk ditanam berikutnya Rumput laut basah kemudian dikeringkan selama 

3-4 hari. Unruk jenis Eucheuma cottonii produksi kering yang dihasilkan 

sebanyak l.749 kg dan jenis Eucheuma spinosum sebanyak 4.800 kg. harga 

rumput laut ditingkat pembudidaya unruk jenis Eucheuma cottonii adalah 

Rpl 7 .000,00/kg dan jenis Eucheuma spinosum adalah Rp4.500,00/kg. 

Musim tanam kurang bagus pembudidaya melakukan penanaman 2 kali 

musim tanam dalam l tahun. Pada musim ini pembudidaya hanya menanam unruk 

mempertahankan ketersediaan bibit. Jumlah bentangan yang dignnakan sebanyak 

200 tali ris dengan panjang tali ris 20 meter. Produksi basah jenis Eucheuma 

cottonii yang di hasilkan sebanyak 4.200 kglsiklus (dignnakan kembali 1.400 kg 

unruk bibit) dan sisanya dikeringkan, unruk jenis Eucheuma cottonii yang 

dihasilkan sebanyak 600 kg rumput laut kering. 

Pendapatan merupakan cermin kehidupan petani. Menurut Tohir (1983), 

pendapatan usahatani adalah penghasilan petani yang diperoleh dari upah 

keluarga, keuntungan usaha dan bunga harta sendiri. Pendapatan minimum petani 

dalam satu kali musim tanam adalah Rpl.150.000,00 dan maksimum 

Rp7 .500.000,00. 
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Berdasarkan data basil produksi dan harga jual rumput Jaut kering jenis 

Eucheuma cottonii pada musim bagus memperoleh pendapatan bersih sebesar 

Rp12.274.470,00/siklus, dan pada musim kurang bagus memperoleh pendapatan 

bersih sebesar Rp835A80,00/siklus. Sedangkan Eucheuma spinosum memperoleh 

pendapatan sebesar Rp.5.132.815,00/siklus. Total pendapatan dari hasil budidaya 

rumput laut Eucheuma cottonii di Kecamatan Poso Pesisir sebesar 

Rp85.566.360,00/tahun atau Rp7.130.530,00/bualan dan Eucheuma spinosum 

sebesar Rp50.160.340,00/tahun atau Rp4.180.028,00/bulan. 

2. Analisis finansial 

Kurangnya peiigetahuan wirausaha pembudidaya seperti perhitungan 

kelayakan usaha menjadi kendala tersendiri. Hal ini terjadi karena data produksi, 

harga jual dan biaya produksi yang dikeluarkan tidak tercatat dengan rapi. Modal 

usaha yang dimiliki i)embudidaya berasal dari bantuan pemerintah, milik sendiri, 

hutang kepada peclagang pengumpul, dan pinjaman dari bank. 

Perhitungan kelayakan finansial usaha budidaya rumput Jaut menggunakan 

1ima criteria investasi yaitu Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net 

B/C), Internal Rate Of Return {IRR), Pay Back Period (PBP) dan Break Event 

J!oint (BEP). Biaya investasi, biaya operasional dan biaya penyusutan usaha 

budidaya rumput Jaut di uraikan dalam komponen investasi untuk kegiatan 

penanaman dan penanganan hasil panen. 

Kegiatan usaha budidaya rumput Jaut membutuhkan bahan-bahan berupa 

tali untuk tali bingkai, tali antara, tali jangkar, tali ris, tali pengikat bibit, 

pelampung, jangkar, perahu, bibit rumput laut, para-para, waring penjemuran, 

terpal, karung dan keranjang. Total biaya investasi yang dibutuhkan untuk 
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kegiatan usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir adalah sebesar 

Rp34.134.000,00. Rincian biaya investasi usaha budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir dengan luasan 1 hektar, seperti terlihat pada Tabel 4.26. 

Tabel 4.26 Biaya inv~stasi usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 
; 

Komponen lrtvestasi Satuan 
Jumlah Investasi 

(Rp) 

Tali Jangkar (PE 12 mm) IIOkg 5.280.000,00 

Tali Bingkai (PE 10 inm) 24kg 1.152.000,00 

Tali Antara (PE 10 mm) Ukg 516.000,00 

Tali Ris (PE 5 mm) 157kg 7 .536.000,00 

'fali Pengikat Bibit (PE 1 mm) lOOkg 4.800.000,00 

Pelampung Utama 4buah 280.000,00 

Pelampung Antara 6buah 366.000,06 

Pelampung Jalur (Botol Aqua) 6.500buah 2.600.000,00 

Jangkar eor (56 kg) 56buah 3.150.666,66 

Perahu 1 unit 3.000.000,00 

Para-para (2x56m) 1 unit 3.566.666,66 

Terpal 50meter 400.000,00 

Waring Penjemuran 1 ball 650.000,00 

Keranjang 5buah 125.000,00 

Total lnvestasi 34.134.000,00 

Biaya operasional usaha budidaya rumput laut per musim tanam untuk jenis 

Eucheuma cottonii sebesar Rpl6.902.401,00/siklus atau sebesar Rp3 l.483.526,00 

/tahun, sedangkan untuk jenis Eucheuma spinosum sebesar 

Rpl6.033.051,00/siklus atau sebesar Rp34.833.526,00/tahun. Biaya operasional 

tersebut terdiri atas biaya tetap dan biaya tidak tetap (biaya produksi). Rincian 

biaya operasional seperti terlihat pada Tabel 4.27. 
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Dari analisis perhitungan komponen-komponen biaya di dapatkan total 

biaya pengeluaran yang terdiri dari biaya investasi dan biaya operasional usaha 

budidaya rumput laut per tahun, untuk jenis Eucheuma cottonii sebesar 

Rp65.715.660,00, sedangkan untuk jenis Eucheuma spinosum sebesar 

Rp69.077.660,00. 

Tabel 4.27 Biaya operasional/siklus usaha budidaya rumput laut di Kecamatan 
Poso Pesisir 

Komponen Biaya 

Biaya Tetap 

Penyusutan 

JumlahBiaya Tetap 

Biaya Tidak Tetap 

Bibit Rumput Laut 

Biaya Pengikatan Bibit 

Biaya 'fransportasi 

Tenaga Kerja 

Biaya Lain-lain 5% Biaya 

Variabel 

Jumlah Biaya Tidak Tetap 

Total Biaya Operasional 

Satuan 

3.250 Kg 

500 Ris 

1 Ms'fanam 

30rg 

Jumlah Satuan 
(Rp) 

5.384.626,00 

5.384.626,00 

8.125.000,00 

1.500.000,00 

350.000,00 

1.500.000,00 

42.115,06 

11.517.775,00 

Nilai criteria kelayakan financial usaha budidaya rumput laut di Kecamatan 

Poso Pesisir sebagai berikut: 

a. Net 1'1"esent Value (Nl'V) 

NPV merupakaii nilai sekarang dari jumlah uang dimasa yang akan datang 

dan dikonversikan dimasa sekarang dengan menggunakan tingkat bunga terpilih, 

atau selisih antara nilai sekarang dari investasi dengan nilai sekarang dari 

penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang. Suatu usaha dapat 
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dinyatakan bermanfaat untuk dHaksanakan bila NP~ 0. Jika NPV = 0 berarti 

usaha dapat mengembalikan biaya yang dikeluarkan. Jika NPV< 0, maka usaha 

ditolak atau usaha tidak dapat dilaksanakan (Kadariah et al 1999). 

NPV merupakan nilai sekarang dari jumlah uang dimasa yang akan datang 

dan dikonversikan dimasa sekarang dengan menggimakan tingkat bunga terpilih, 

atau selisih antara nilai sekarang dari investasi dengan nilai sekarang dari 

penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang. Berdasarkan 

perhitungan, dengan menggunakan tingkat suku bunga 10"/o diperoleh nilai NPV 

untuk jenis Eucheuma cottonii sebesar RpSS.351.665,00. sedangkan jenis 

Eucheuma spinosum sebesar Rp27.200.222,00. Hal ini menunjukan bahwa 

keuntungan usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir selama 3 

tahun umur investasi mendatangkan keuntungan untuk jenis Eucheuma cottonii 

sebesar Rp256.993.482,00 sedangkan jenis Eucheuma spinosum sebesar 

Rpl66.054.995,00 ~ulasi nilai NPV positif mengindikasikan bahwa usaha 

budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir menguntnngkan dan layak untuk 

dikembangkan. 

b. Net Benefit Cost Ratio (Net BIC) 

Menurut Gittinger (1996), Net BIC menunjukkan tingkat besarnya tambahan 

manfaat pada setiap tambahan biaya sebesar satu satuan, dapat juga dikatakan 

untuk mengetahui sej~ mana hasil/penerimaan yang diperoleh dari penggunaan 

biaya usaha selama periode tertentu. Net IJ/C merupakan perbandingan antara 

total present value dari keuntungan bersih dalam tahun. Jika nilai Net BIC> 1 

berarti usaha dapat dilaksanakan, sebaliknya apabila nilai Net BIC<l berarti usaha 
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tidak layak untuk dilaksanakan danjika Net BIC=I usaha dapat mengembalikan 

biaya yang dikeluarkan. 

Berdasarkan analisis perhitungan Net BIC Ratio, untuk jenis Eucheuma 

cottonii diperoleh nilai Net BIC Ratio 2. 7 I, sedangkan jenis Eucheuma spinosum 

diperoleh nilai Net BIC Ratio I.44. Nilai Net BIC Ratio lebih besar dari 1 

menunjukan bahwa usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir layak 

dilaksanakan bila dilihat baik dari dampak sosial yang ditimbulkan maupun dari 

segi finansialnya. 

c. Intemal Rate Of Return (IRR) 

Metode tingkat bunga pengambilan (IRR) ini digunakan untuk mencari 

tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan di 

masa datang atau penerimaan kas dengan mengeluarkan investasi awal (Gettinger, 

1996). IRR adalah tingkat bunga yang membuat arus penerimaan bersih sekarang 

(NPV) sama dengan nol (Kadariah et al 1999). Jika nilai IRR > tingkat suku 

bunga, berarti suatu usaha dapat dilaksanakan jika nilai IRR < tingkat suku 

bunga, berarti suatu usaha tidak layak untuk dilaksanakan. 

Niali IRR usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir dari 

perhitungan NPV, dengan tingkat pengembalian investasi 10!'/o dan nilai NPV2 

dengan tingkat pengembalian investasi 300/o diperoleh nilai IRR 500/o dimana nilai 

ini lebih besar dari suku bunga bank komersial yang berlaku saat melakukan 

kajian yaitu 100/o. IRR lebih besar dari bunga bank komersial mengindikasikan 

bahwa usaha budi~ya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir layak untuk 

dilaksanakan 
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d. Pay Back Period (PBP) 

Penghitungan PBP untuk mengetahui jumlah periode (tahun) yang 

diperlukan untuk mengembalikan (menutup) ongkos investasi awal dengan tingkat 

pengembalian tertentu (Giyatmi et al 2003). Perhitungan PBP ini menggunakan 

rasio keuntungan dan biaya dengan nilai sekarang. Jika nilai perbandingan 

keuntungan dengan biaya lebih besar atau sama dengan I, usaha tersebut dapat 

dijalankan (Umar, 1997). 

Berdasarkan analisis perhitungan PBP usaha budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir. Untuk jenis Eucheuma cottonii jangka waktu 

pengembalian investasi 2, 78 siklus atau 9 bulan, sedangkan untuk Eucheuma 

spinosum jangka waktu pengembalian investasi 6,65 siklus atau 14 bulan. 

Dengan biaya investasi Rp65.715.660,00 dan umur ekonomis usaha budidaya 

rumput laut di Kecaiiiatan Poso Pesisir selama 3 tahun maka proyeksi ini dapat 
' 

dikembalikan melalui arus kas selama 9 bulan dan 14 bulan. Niali 9 dan 14 

tersebut lebih pendek dari jangka waktu umur ekonomis investasi usaha, ha! ini 

mengindikasikan bah:wa usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

layak untuk dikembangkan. 

e. Break Event Point (BEP) 

BEP adalah su;itu cara untuk dapat menetapkan tingkat produksi dimana 

penjualan sama den&an biaya-biaya Proyek dikatakan impas jika jumlah basil 

penjualan produknya pada suatu periode tertentu sama dengan jumlah biaya yang 

ditanggung, sehingga proyek tersebut tidak menderita kerugian tetapi juga tidak 

memperoleh laba. Jika basil penjualan produk tidak dapat melampaui titik ini, 

maka proyek yang bersangkutan tidak dapat memberikan laba (Kadariah et al, 
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1999). Usaha dikatakiin impas jika jumlah basil penjualan produknya pada suatu 

periode tertentu sama dengan jumlah biaya yang ditanggung sehingga usaha 

tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga tidak memperoleh !aha 

Berdasarkan basil perhitungan BEP diketahui bahwa titik impas untuk usaha 

budidaya rumput laut. di Kecamatan Poso Pesisir. Untuk jenis Eucheuma cottonii 

titik impas terjadi apabila nilai penjualan Rpl 7.012.535,00 atau 1.001 kg 

sedangkan Eucheuma spinosum titik impas terjadi apabila nilai penjualan 

Rpl6.143.185,00 atau 3.587 kg rumput laut kering untuk mendapatkan kondisi 

seimbang antara biaya dengan keuntungan. 

3. Analisis Sensitifitas 

Analisis sensitifitas yang dilakukan dilihat dari sejauh mana usaha budidaya 

rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir layak untuk dilaksanakan, jika terjadi 

perubahan harga jual (P), biaya (I) atau basil produksi (V). asumsi yang 

digimakan dalam analisis sensitifitas ini adalah apabila terjadi kenaikan biaya 

sebesar 10"/o atau harga jual dan basil produksi masing-masing mengalami 

penurunan 5%. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui batas-batas nilai 

kelayakan untuk usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir. Hasil 

perhitungan analisis sensitifitas disajikan dalam Tabel 4.28. 

Tabel 4.28. Analisis sensitifitas usaha budidaya rumput laut di Kee. Poso Pesisir 

Indikator NPV. NetB/C IRR PBP BEP BEP 
(Rp) Ratio (%) (tahun) (Rp) (kg) 

P-5% 36,998,340 2.58 58.73 1.81 4.752 6.646 

P-39% -751,758 0.99 10.00 2.65 7.400 4.268 

1+10% 34,210,974 2.46 69.73 1.80 4.966 6.996 

1+63% -618,931 0.99 10.00 2.00 7.358 6.996 

V-5% 36,1)98,346 2.58 58.'13 1.81 4.152 6.646 
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V-39% -751;758 0,99 10,00 7AOO 4,268 

Ket: P = Harga output/Hargajual, I= Harga Input/Biaya, V = Volume produksi 

Tabel 4.21 menunjukan bahwa perubahan pada barga jual atau volume 

produksi sebesar 5% akan menurunkan nilai NPV sebesar 10% menjadi 

Rp36.998.340,00 dari kondisi normal. Pada penurunan barga jual 5% akan 

berakibat pada BEP atau kondisi titik impas yang dicapai pada penjualan 6.646 kg 

sedangkan pada penurunan volume produksi sebesar 5% akan menurunkan nilai 

NPV sebesar 10% menjadi Rp36.998.340,00 dari kondisi normal. Pada penurunan 

barga jual 5% akan berakibat pada BEP atau kondisi titik impas yang dicapai pada 

penjualan 6.646 kg sedangkan pada penurunan volume produksi sebesar 5%, titik 

impas dicapai pada penjualan 6.646 kg. faktor biaya sangat berpengaruh terhadap 

perhitungan analisis usaha. Pada kenaikan biaya sebesar l O"/o akan menurunkan 

nilai NPV hingga Rp34.210.974,00 atau penurunan sebesar 372% dari kondisi 

normal. Berdasarkan perhitungan perhitungan terhadap perubahan pada ketiga 

asumsi tersebut menunjukan nilai perubahan yang terjadi masih dapat ditoleransi, 

dalam arti usaha budidaya rumput laut masih menguntungkan dan layak untuk 

dilaksanakan 

Dari basil analisis lebih lanjut didapatkan nilai NPV negatif yang berarti 

usaha budidaya rumput laut merugi dan tidak layak untuk dilaksanakan, yaitu 

apabila harga jual menurun hingga 39% (Rp7.400,00/kg) atau biaya yang 
' 

dikeluarkan meningkat hingga 63% (Rp5l.478.l06,00/tahun) atau volume 

produksi menurun hillgga 39% ( 4.268 kg/tahun). 
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E. Analisis Strategi Pengembangan Budidaya 

Metode strategi yang digunakan dalam pengembangan budidaya rumput laut 

di Kecamatan Poso Pesisir adalah analisis SWOT (Strength, Opportunities, 

Weaknesses, Threats) di mana analisis dianggap sebagai metode yang paling 

dasar, berguna untuk _melihat suatu topik atau permasalahan dari empat sisi yang 

berbeda. llasil analisis biasanya adalah arahan atau rekomendasi untuk 

mempertahankan kekuatan clan menambah keuntungan dari peluang yang ada, 

sambil mengurangi kelemahan clan menghindari ancaman. David (2007), 

Identifikasi terhadap faktor-faktor internal usaha berupa kekuatan clan 

kelemahan berpengariih terhadap pengembangan usaha budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir. Hasil identifikasi faktor-faktor internal didapatkan total 

skor, dengan memasukan basil identifikasi kekuatan clan kelemahan sebagai faktor 

strategi internal, selanjutnya diberikan bobot serta rating setiap faktor, maka 

diperoleh total skor niJai. 

I. Faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang clan Ancaman 

a. Kekuatan 

1 ). Potensi lahan budidaya masih besar 

Budidaya rumput laut di Kecamatan Poso P.esisir memanfaatkan perairan 

pantai dengan menggunakan metode long line. Potensi perairan keseluruban 

mencapai 309,6 ha dengan tingkat pemanfaatan baru 35,2 ha atau 11,37%. Hal ini 

terlihat dari total pemanfaatan untuk budidaya masih rendah sehingga lahan 

perairan yang dapat dimanfaatkan masih besar mencapai 274,4 ha atau 88,63%. 

Kondisi ini merupakan peluang sekaligus tantangan dimasa depan dalam 

meningkatkan pemanfaatan lahan clan peningkatan kapasitas produksi. 
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2). Sarana prasarana produksi mudah diperoleh 

Sarana produks! utama yang dibutuhkan dalam usaha budidaya rumput laut 

dengan metode long line adalah tali, pelampung, bibit, jangkar dan perahu. Bibit 

berasal dari basil budidaya sendiri. Sarana prasarana yang digunakan seperti tali 

pondasi (bingkai), tali jangkar, tali ris, tali pengikat bibit dan bahan pembuat 

jangkar diperoleh dari took yang ada di Kecamatan Poso Pesisir atau Kabupaten 

Poso. Sedangkan unnjk pelampung botol aqua diperoleh dari pengumpul ronsokan 

yang ada di Kabupaten Poso. 

3). Masa produksi singkat 

Masa produksi rumput laut dalam 1 siklus selama 2 bulan sejak penanaman 

sampai panen. Waktu pemeliharaan yang singkat menjadi daya tarik bagi nelayan 

Kecamatan Poso Pesisir untuk melakukan kegiatan usaha budidaya rumput laut. 

4). Teknik budidaya sederhana 

Rumput laut merupakan organisme yang tidak memerlukan makanan 

tambahan karena rumput laut memperoleh malaman melalui aliran arus yang 

melewati:nya, atau melalui sintesa bahan makanan disekitamya dengan bantuan 

sinar matahari. Oleh jcarena itu budidaya rumput laut sangat mudah karena tidak 

memerlukan teknologi tinggi. 

5). Tenaga kerja dari lingkungan sekitar 

Jumlah penduduk usia produktif di Kecamatan Poso Pesisir tahun 2016 

sebanyak 8.219 jiwa atau 35,51% dengan jumlah pembudidaya rumput laut 

mencapai 30 RTP. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa ketersediaan 

tenaga kerja khususnya pengikat bibit dan tenaga panen sangat mudah ditemukan 

karena tidak memerlukan keahlian khusus. Usaha budidaya rumput laut di 
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Kecamatan Poso Pesisir untuk luasan 1 ha membutuhkan tenaga pengikat bibit 

minimal sebanyak 10 orang dan tenaga panen sebanyak 4 orang. Usaha budidaya 

rumput laut mampu menyediakan lapangan kerja baru serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar. 

b. Kelemahan 

1). Kekurangan modal usaha 

Kesulitan modal menjadikan para pembudidaya rumput laut tergantung pada 

pedagang pengumpul. setelah panen para pembudidaya memotong sebagian basil 

panennya untuk membayar hutang modal usaha, sehingga para pembudidaya 

belum sepenuhnya terbebas dari hutang para pedagang pengumpul. Pihak 

perbankan khususnya di Kabupaten Poso belum berani memberikan pinjaman 

kepada pembudidaya rumput laut karena usaha budidaya rumput laut merupakan 

usaha yang beresiko, disamping itu pembudidaya terbentur dengan prosedura.l 

perbankan misalnya harus adanya agunan. 

2). Produksi belum optimal 

Produksi rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir belum optimal antara lain 

disebabkan bibit yang digunakan turun-temurun dari basil budidaya sendiri dan 

jumlah unit longline yang digunakan masih sedikit 36 unit, padabal potensi lahan 

yang belum termanfaatkan mencapai 274,4 ha. 

3). Kelembagaan kelompok belum optimal 

Kelembagaan kelompok usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso 

Pesisir belum terbangun dengan baik sehingga sangat berpengaruh terhadap 

pembudidaya dalam mengnatkan ekonomi kelompok dan juga dapat berpengaruh 

terhadap efektifitas pola pendampingan baik dari pemerintah maupun swasta. 
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4). Sulit mendapatkan bibit yang berkualitas 

Penggunaan bibit unggul sangat berpengaruh terhadap jumlah dan mutu 

produk yang dihasilkan. Kebun bibit rumput laut basil kultur jaringan di 

Kabupaten Poso belum tersedia sehingga pembudidaya rumput laut di Kecamatan 

Poso pesisir masih menggunakan bibit rumput laut dari basil panen sendiri. 

5). Pembudidaya kurang inovatif 

Hasil panen rumput laut basah hanya dikeringkan menjadi rumput laut 

kering asin. Semua produksi langsung dijual kepada pedagang pengumpul tanpa 

diolah menjadi pr.oduk yang mempunyai nilai tambah secara ekenomi, padahal 

bahan baku rumput laut dapat diolah menjadi produk olahan seperti dodol rumput 

laut, kripik rumput laut, es krim dan manisan rumput laut. Pada umumnya 

pembudidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir belum memiliki jiwa 

kewirausahaan sehingga dapat mempengaruhi pengembangan usahanya. 

c. Peluang 

I). Permintaan rumput laut sangat besar 

Tingginya permintaan pasar rumput laut jenis Eucheuma cottonii dan 

Eucheuma spinosum di Kecamatan Poso Pesisir membuat pembudidaya antosias 

dalam mengembangkan usahanya. Permintaan rumput laut nasional (Makassar 

dan Surabaya) dari tahun ke tahun terus meningkat. Hal ini merupakan peluang 

besar bagi usaha budidaya rumput laut. 

2). Persyaratan mutu produk terpenuhi 

Pedagsng pengumpul menampung semua basil produksi pembudidaya di 

Kecamatan Poso Pesisir. Mutu produk rumput laut kering di Kecamatan Poso 

Pesisir mengandung kadar air 17 ;27% dan kandungan rendemen karagenan 
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46,43% untuk jenis Eucheuma cottoni, sedangkan untuk jenis Eucheuma 

spinosum kandungan kadar air 15,98 dan kandungan rendemen karegenan 38,95% 

. Hal ini sudah sesuai dengan persyaratan industri (pabrik). 

3). Hubungan baik dengan supplier 

Pemasaran rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir sangat mudah karena 

pedagang pengumpul merupakan penduduk Kecamatan Poso Pesisir. Hubungan 

baik antara pembudidaya dengan pedagang pengumpul dan pedagang pengumpul 

dengan pabrik berpengaruh pada penentuan harga yang disepakati kedua belah 

pihak dan jumlah bahan baku yang dibutuhkan Pola kemitraan pasar yang 

terbentuk bersifat fleksibel sehingga masih diperlukan pendampingan guna 

memperkuat pola yang dibangun sehingga dapat berjalan saling menguntungkan. 

4). Citra positif produk rumput laut 

Produk rumput laut Kecamatan Poso Pesisir memiliki kandungan air, 

tingkat kotoran dan rendemen yang telah disyaratkan oleh pabrikan, penanganan 

rumput laut pada saat pasca panen sudah sesuai dengan standar penanganan pasca 

panen yaitu salah satunya dilakukan penjemuran rumput laut diatas para-para 

sehingga kotoran tidak menempal pada rumput laut. 

5). Kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan usaha 

Pemerintah Kabupaten Poso telah menetapkan rumput laut sebagai salah 

satu produk ungguian daerah selain ikan mas dan ikan nila. Dukungan pemerintah 

daerah, pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat dalam pengembangan 

budidaya rumput laut sangat banyak antara lain pemberian bantuan sarana dan 

prasarana budidaya rumput laut (tali, bibit, para-para penjemuran, perahu dan 
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mesin), peningkatan kualitas SOM melalui pelatihan, pendampingan teknologi 

dan pemberian alat-alat pengolahan rwnput laut. 

d. Ancaman 

I). Fluktuasi harga 

Fluktuasi harga dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. Apabila 

permintaan rwnput laut tinggi sementara pasokan bahan baku rwnput laut tidalc 

terpenuhi, menyebabkan terjadinya fluktuasi harga rwnput laut dipasaran, selain 

itu orientasi ekspor masih dalam bentuk bahan baku (kering asin) menyebabkan 

posisi tawar rendah serta pengendali harga ditentukan oleh Negara inpor. 

2). Hama dan penyakit 

Perubahan lingkungan yang fluktuatif menyebabkan timbulnya penyakit 

sehingga berpengaruh terhadap kapasitas produksi. Saat ini belum ada teknologi 

penanggulangan penyakit ice-ice karena kegiatan budidaya rwnput laut bersifat 

budidaya terbuka sehingga perlakuan secara kimiawi sulit dilakukan. Lumut 

menjadi salah satu faktor kegagalan panen karena melekat knat pada thallus 

rwnput laut sehingga sulit dibersihkan menyebabkan rwnput laut kerdil dan 

akhimya mati (rontok). Lumut menyerang pada saat kondisi perairan terjadi 

fluktuasi suhu yang tinggi serta arus laut yang tenang. 

3). Pengaruh perubahan musim 

Perubahan musim sangat mempengaruhi pola tanam rwnput laut karena 

kualitas perairan menurun sehingga kurang sesuai untuk pertumbuhan rwnput 

laut. Akibat dari perubahan musim seperti gelombang tinggi selama masa 

pemeliharaan adalah mengakibatkan tali jangkar putus, bibit rwnput laut rontok 

dan tali pelampung putus, sehingga dapat merugikan usaha. 
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2. Posisi Usaha Berdasarkan Matriks IE 

a. Matriks IFE 

Identifikasi terhadap faktor-faktor internal usaha berupa kekuatan clan 

kelemahan berpengaruh terhadap pengembangan usaha budidaya rumput laut di 

Kecamatan l!oso l!esisir. Hasil identifikasi faktor-faktor internal didapatkan total 

skor, dengan memasukan hasil identifikasi kekuatan clan kelemahan sebagai faktor 

strategi internal, selanjutnya diberikan bobot serta rating setiap faktor, maka 

diperoleh total skor nilai seperti terlihat pada tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Faktor strategi internal usaha budidaya rumput 1aut di Kecamatan Poso 
Pesisir 

.No Faktor internal 

Kekuatan: 

t f'o~i l~ l>µ<Jicmy~ ~ib i>!:!ll!f 
2 Sarana clan prasarana mudah diperoleh 

3 Masa produksi singkat 

4 Tehnik budidaya sederhana 

5 Tenaga kerja dari lingkungan sekitar 

Kelemahan: 

1 Kekurangan modal usaha 

2 Produksi belum optimal 

3 Kelembagaan kelompok belum optimal 

4 Sulit mendapatkan bibit berkualitas 

S Pembudidaya kurang inovatif 

Jumlah 

Bobet 
(a) 

O,Q9 

0.08 

0.10 

0.11 

0.01 

0.12 

0.09 

0.11 

0.13 

0.10 

J,00 

Rating Nilai 
(b) (axb) 

4 0,36 

3 0.24 

4 0.40 

4 0.44 

4 0.28 

1 0.12 

2 0.18 

2 0.22 

1 0.13 

2 0.20 

2,j7 

Berdasarkan Tabel 4.29 diketahui bahwa faktor teknik budidaya yang 

sederhana diakui sebagai faktor yang paling penting dalmn kegiatan produksi 

dengan bobot 0.11 clan rating 4 sehingga skor nilai yang diperoleh 0.44. Tehnik 
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budidaya yang sederhana merupakan kekuatan utama yang dimiliki. Faktor 

tersebut terkait dengan faktor masa produksi yang singkat dengan skor nilai 0.40. 

kedua faktor tersebut dapat dilaks:makan karena potensi laban budidaya masih 

besar dengan skor nilai 0.36. penggunaan tenaga kerja dari lingkungan sekitar 

Jokasi usaba lebih menjadi perhatian hagi kekuatan usaba dibanding dengan 

sarana dan prsarana produksi yang mudah diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan skor nilai 028 untuk skor tenaga kerja dari lingkungan sekitar dan 0.24 

untuk faktor sarana dan prasarana produksi. 

Faktor kelemaban usaba budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

telah tergambarkan pada Tabel 4.29. kelemaban terbesar terlihat adalah faktor 

kekurangan modal usaha untuk pengembangan, dengan skor nilai sebesar 0.12. 

faktor kelrurangan modal usaba pengembangan merupakan faktor kelemahan yang 

sangat kuat hagi usaha sehingga perlu diminimalkan. Faktor kelemahan kedua dan 

ketiga adalah faktor sulit mendapatkan bibit yang berkualitas dengan skor nilai 

0.13 dan basil produksi belum optimal (skor nilai 0.18). faktor pembudidaya 

kurang inovatif merniliki skor nilai 0.20 dan faktor kelembagaan kelompok 

kurang optimal dengan skor nilai 0.22. kedua faktor ini turut serta mempengaruhi 

usaba budidaya rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir. 

Hasil analisis perhitungan foktor-faktor internal didapatkan total skor nilai 

sebesar 2.57. nilai ini berada di atas nilai rata-rata sebesar 2.5 yang menunjukan 

posisi internal usaba budidaya rumput Jaut cukup kuat, dimana usaba budidaya 

rumput Jaut merniliki kemampuan dalam memanfaatkan kekuatan dan 

mengantisipasi kelemahan. 
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b. Matriks EFE 

Identifikasi terhadap faktor-faktor eksternal usaha berupa peluang dan 

ancaman berpengaruh terhadap pengembangan usaha budidaya rumput Jaut di 

Kecamatan Poso Pesisir. Hasil identifikasi faktor-faktor eksternal didapatkan total 

skor, dengan memasukan basil identifikasi peluang dan ancaman sebagai faktor 

strategi eksternal, selanjutnya diberikan bobot serta rating setiap faktor, maka 

diperoleh total skor nilai seperti terlihat pada tabel 4.30. 

Tabel 4.30 Faktor strategi eksternal usaha budidaya rumput Jaut di Kecamatan 
Poso Pesisir 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

FaktorEksternal 

Peluang: 

Permintaan rumput Jaut sangat besar 

Persyaratan mutu produk terpenuhi 

Hubungan baik dengan suplier 

Citra positif produk rumput taut 

Kebijakan pemerintah 

Ancaman: 

Fluktuasi harga 

Hama dan penyakit 

Pengaruh perubahan musim 

Jumlah 

Bobot 
(a) 

0.15 

0.14 

0.11 

0.12 

0.12 

0.13 

6.13 

0.10 

1.00 

Rating 
(b) 

4 

4 

3 

3 

4 

2 

1 

2 

Nilai 
(axo) 

0.60 

0.56 

0.33 

0.36 

0.48 

0.26 

0.13 

0.20 

2.92 

Berdasarkan Tabel 4.30 diketahui bahwa faktor permintaan rumput laut 

sangat besar (skor nilai 0.60) merupakan peluang utama dalam pengembangan 

usaha budidaya rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir dan didukung oleh faktor 

persyaratan mutu produk rumput laut terpenuhi (skor nilai 0.56). selanjutnya 

Faktor kebijakan pemerintah (skor nilai 0.48). disusul faktor citra positif produk 

rumput Jaut (skor nilai 0.36) dan hubungan baik dengan S11plier (skor nilai 0.33). 
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faktor-faktor tersebut merupakan peluang yang baik bagi pengembangan budidaya 

rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir. 

Faktor ancaman usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

telah tergambarkan pada Tabel 4.30. ancaman terbesar terlihat adalah faktor hama 

dan penyakit yang menyerang rumput laut, dengan skor nilai sebesar 0.13. Faktor 

ancaman kedua dan ketiga adalah faktor pengaruh perubahan musim dengan skor 

nilai 0.20 dan faktor fluktuasi barga (skor nilai 0.26). faktor-faktor tersebut 

merupakan ancaman bagi pengembangan budidaya rumput Jaut di Kecamatan 

Poso Pesisir . 

Hasil analisis perhitungan foktor-faktor eksternal didapatkan total skor nilai 

sebesar 2.92. nilai ini berada di atas nilai rata-rata sebesar 2.5 yang menunjukan 

posisi eksternal usaha budidaya rumput Jaut cukup kuat, dimana usaha budidaya 

rumput laut memiliki kemampuan dalam memanfaatkan peluang dan 

mengantisipasi ancaman. 

c. Matriks IE 

Tujuan menggunakan matriks ini adalah untuk memperoleh strategi usaha 

ditingkat pembudidaya yang Jebih detail. Hasil evaluasi matriks internal 

selanjutnya digabungkan dengan hasil evaluasi matriks eksternal yang 

menghasilkan matriks IE. Dengan menggunakan IE maka posisi usaha dipetakan 

dalam diagram untuk mempermudah perumusan alternatif strategi pengembangan 

usaha budidaya rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir. Nilai IFE yang diperoleh 

dari usaha budidaya rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir sebesar 2.57 dan nilai 

EFE sebesar 2.92. niJai tersebut dapat dipetakan seperti dalam Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Total skor IFE dan EFE usaha budidaya rumput laut 

Total Skor IFE 
Kuat Rataan Lemah 

4.0 3.0 2.57 2.0 1.0 

Tinggi 
I III 

Pertumbuban Penciutan 

3.0 
Total 2.92 
Skor 
EFE 

Rataan 
IV VI 

Stabilitas Penciutan 

2.0 

Rendah 
VII VIII IX 

Pertumbuban Pertumbuban Likuidasi 

i.6 

Pemetaan posisi usaha sangat penting bagi pemilihan altematif strategi 

dalam menghadapi persaingan dan perubahan yang terjadi. Total skor nilai 

matriks internal 2.57 maka usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

memiliki faktor internal yang tergolong rataan. Total skor nilai matriks eksternal 

2.92 memperlihatkan respon yang diberikan oleh usaha budidaya rumput laut pada 

lingkungan eksternal tergolong rataan. Perpaduan dari kedua nilai tersebut 

menunjukan bahwa strategi utama bagi pengembangan usaha terletak pada sel V. 

3. Rumusan alternatif strategi 

penyusunan strategi pada matriks SWOT disesnaikan dengan hasil yang 

diperoleh dari matriks IE yaitu peningkatan mutu dan perluasan usaha. Hasil 

analisis SWOT untuk usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

seperti terlihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Matriks SWOT usaha budidaya rumput iaut di Kecamatan Poso 
p~~i~ir 

Faktor Eksternal 

Faktor Internal 

Peluang(O) 

1. Permintaan rumput laut 
Siiiigiif 6eSiif 

2. Persyaratan mutu 
produk terpem.ihi. 

3. Hubungan baik dengan 
supliei · 

4. Citra positif rumput 
!1nit 

5. Kebijakan pemerintah 

Ancaman(I) 

1. Fluktuasi harga 
2. Hama dan penyakit 
3. Pengaruh perubahan 

musim 

Kekuatan (S) 

I . Potensi lahan 
budidaya masih 
besar 

2. Sarana prasarana 
mudah diperoleh 

3. Masa produksi 
singkat 

4. Teknik budidaya 
sederhana 

5. Tenaga ketja dari 
lingkungan sekitar 

Strategi S-0 

1. Memperluas lahan 
iiSiifui li\ididiiyii (S 1, 
S2, S4, SS, 01, 02, 

. 05). 
2. Mengembangkan 

peng'otahan · hasil 
budidaya (S2, S4, 
$5, 02, 04, 05) 

Strategi S-T 

Mengoptimalkan 
kapasitas produksi 
yang ada (S l, S2, SJ, 
S4, T2,T3) 

Kelemahan (W) 

I. Kekurangan modal 
usaha 

2. Produksi belum 
optimal 

3. Kelembagaan 
kelompok be I um 
optimal 

4. Sulit mendapatkan 
bibit berkualitas 

5. Pembudidayakurang 
inovatif 

Strategi W-0 

1. Meningkatkan 
kererampiliiii tekiiik 
budidaya untuk 
meningkatkan 
produksi (W2, W3, 
\V4, ws,. 01, 04, 
05) 

2. P~l:>!:rAAY!!M 
anggota dan 
kelompok untuk 
meningkatkan skala 
nsahanya (W3, WS, 
01, 03, 05) 

Strategi W-T 

1. Peningkatan 
permodalan 
W2, W3, Tl) 

akses 
(Wl, 

dan 2. Memperluas 
mempertahankan 

j!!ffi!8!!P. P.ml!!.~rnii 
(Wl, W3, Tl) 
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Setelah diperoleh beberapa alternatif strategi yang dapat diterapkan oleh 

pembudidaya, selanjutnya dilakukan pemilihan alternatif strategi yang paling 

menarik untuJc diimplementasikan dengan menggimakan matriks QSPM. Strategi 

yang terpilih untuk diimplementasikan adalah berdasarkan hasil perhitungan 

analisis QSPM sebagaimana seperti tercantum pada Lampiran S. Hasil penentuan 

alternatif strategi terbaik usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

dapat dilihat pada Tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Hasil penentuan alternatif strategi terbaik usaha budidaya rumput laut 
di Keeamatan Poso Pesisir 

Alternatif strategi Keterkaitan 
Sfuitegi S-0 
Memperluas lahan usaha SI, S2, S4, SS, 

01,02, OS budidaya 

Mengembangkan 
hasil budidaya 

Strategi W-0 

pengolahan S2, S4, SS, 02, 
04,0S 

Meningkatkan keterampilan W2, W3; W4; 
teknik budidaya untuk WS, 01, 04, OS 
meningkatkan produksi 

Pemberdayaan anggota dan WI, W3, WS, 
kelompok untuk meningkatkan 01, 03, OS 
skala usahanya 

Strategi S-T 
Mengoptimalkan 
prodUksi yang ada 
Strategi W-T 

kapasitas SI, S2, SJ, S4, 
T2, T3 

Pt:lliil~~ ~ Pt:rtl10<ilil!lll WI, W'l,, W3, 
Tl 

Memperluas 
mi:m~ 
pemasaran 

dan WI, W3, Tl 
jmiJlgim 

Bo bot Peringkat 

2.78 II 

2.18 IV 

2.82 I 

2.S2 III 

1.92 v 

1.69 VI 

1.33 VII 
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Berdasarkan analisis tersebut, strategi yang paling tepat untuk 

pengembangan usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir adalah 

meningkatkan keterampilan teknik budidaya untuk meningkatkan produksi (skor 

nilai 2.82), memperluas lahan usaha budidaya (skor nilai 2.78) dan 

memberdayakan anggota dan kelompok untuk meningkatkan skala usahanya (skor 

nilai 2.52). 

Berdasarkan Tabel 4.29 diketahui bahwa faktor teknik budidaya yang 

sederbana diakui sebagai faktor yang paling penting dalam kegiatan produksi 

dengan bobot 0.11 dan rating 4 sehingga skor nilai yang diperoleh 0.44. Tehnik 

budidaya yang sederbana merupakan kekuatan utama yang dimiliki. Faktor 

tersebut terkait dengan faktor masa produksi yang singkat dengan skor nilai 0.40. 

kedua faktor tersebut dapat dilaksanakan karena potensi lahan budidaya masih 

besar dengan skor nilai 0.36. penggunaan tenaga kerja dari lingkungan sekitar 

lokasi usaha lebih menjadi perhatian bagi kekuatan usaha dibanding dengan 

sarana dan prsarana produksi yang mudah diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan skor nilai 0.28 untuk skor tenaga kerja dari lingkungan sekitar dan 0.24 

untuk faktor sarana dan prasarana produksi. 

Faktor kelemahan usaha budidaya rumput laut di Kec.amatan J>oso J>esisir 

telah tergambarkan pada Tabel 4.29. kelemahan terbesar terlihat adalah faktor 
' 

kekurangan modal usaha untuk pengembangan, dengan skor nilai sebesar 0.12. 

faktor kekurangan modal usaha pengembangan merupakan faktor kelemahan yang 

sangat kuat bagi usaha sehingga perlu diminimalkan Faktor kelemahan kedua dan 

ketiga adalah faktor sulit mendapatkan bibit yang berkualitas dengan skor nilai 

0.13 dan hasil produksi belum optimal (skor nilai 0.18). faktor pembudidaya 
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kurang inovatif memiliki skor nilai 0.20 dan falctor kelembagaan kelompok 

kurang optimal dengan skor nilai 0.22. kedua faktor ini turut serta mempengaruhi 

usaba budidaya rwnput laut di Kecamatan Poso Pesisir. 

Hasil analisis perhitungan foktor-falctor internal didapatkan total skor nilai 

sebesar 2.57. nilai ini berada di atas nilai rata-rata sebesar 2.5 yang menunjukan 

posisi internal usaha budidaya rwnput laut cukup kuat, dimana usaha budidaya 

rwnput laut memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kekuatan dan 

mengantisipasi kelemahan. 

Identifikasi terhadap faktor-falctor ekstemal usaha berupa peluang dan 

ancaman berpengaruh terbadap pengembangan usaha budidaya rwnput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir. Hasil identifikasi falctor-falctor ekstemal didapatkan total 

skor, dengan memasukan basil identifikasi peluang dan ancaman sebagai faktor 

strategi ekstemal, selanjutnya diberikan bobot serta rating setiap falctor, maka 

diperoleh total skor nilai. 

Berdasarkan Tabel 4.30 diketahui bahwa faktor permintaan rwnput laut 

sangat besar (skor nilai 0.60) merupakan peluang utama dalam pengembangan 

usaha budidaya rwnput laut di Kecamatan Poso Pesisir dan didukung oleh falctor 

persyaratan mutu produk rwnput laut terpenuhi (skor nilai 0.56). selanjutnya 

Faktor kebijakan pemerintah (skor nilai 0.48). disusul falctor citra positif produk 

rwnput laut (skor nilai 0.36) dan hubungan baik dengan suplier (skor nilai 0.33). 

faktor-falctor tersebut merupakan peluang yang baik bagi pengembangan budidaya 

rwnput laut di Kecamatan Poso Pesisir. 
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Faktor ancaman usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

telah tergambarkan pada Tabel 4.30. ancaman terbesar terlihat adalah faktor hama 

dan penyakit yang menyerang rumput laut, dengan skor nilai sebesar 0.13. Faktor 

ancaman kedua dan ketiga adalah faktor pengaruh perubahan musim dengan skor 

nilai 0.20 dan faktor fluktuasi harga (skor nilai 0.26). faktor-faktor tersebut 

merupakan ancaman bagi pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan 

Poso Pesisir. 

Hasil analisis perhitungan foktor-faktor eksternal didapat!can total skor nilai 

sebesar 2.92. nilai ini berada di atas nilai rata-rata sebesar 2.5 yang menunjukan 

posisi eksternal usaha budidaya rumput laut cukup kuat, dimana usaha budidaya 

rumput laut memiliki kemampuan dalam memanfaatkan peluang dan 

mengantisipasi ancaman. 

Hasil evaluasi matriks internal selanjutnya digabungkan dengan basil 

evaluasi matriks eksternal yang menghasilkan matriks IE. Dengan menggunakan 

IE maka posisi usaha dipetakan dalam diagram untuk mempermudah perumusan 

alternatif strategi pengembangan usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso 

Pesisir. Nilai IFE yang diperoleh dari usaha budidaya rumput laut di Kecamatan 

Poso Pesisir sebesar 2.57 dan nilai EFE sebesar 2.92. nilai tersebut dapat 

dipetakan seperti dalam Gambar 4.3. 

Pemetaan posisi usaha sangat penting bagi pemilihan alternatif strategi 

dalam menghadapi persaingan dan perubahan yang terjadi. Total skor nilai 

matriks internal 2.57 maka usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

memiliki faktor internal yang tergolong rataan. Total skor nilai matriks eksternal 

2.92 memperlihatkan respon yang diberikan oleh usaha budidaya rumput laut pada 
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lingkungan eksternal tergolong rataan. Perpaduan dari kedua nilai tersebut 

menunjukan bahwa strategi utama bagi pengembangan usaha terletak pada sel V. 

Penyusunan strategi pada matriks SWOT disesuaikan dengan basil yang 

diperoleh dari matriks IE yaitu peningkatan mutu dan perluasan usaha. Hasil 

analisis SWOT untuk usaha budidaya rumput Jaut di Kecamatan Poso Pesisir 

seperti terlihat pada Gambar 4.4. 

(1 ). Strategi Strength-Opportunities (S-0) 

Kombinasi antara variabel kekuatan S 1, S2, S4, dan SS dengan variabel 

peluang 01, 02 dan OS menghasilkan strategi memperluas lahan usaha budidaya. 

Potensi lahan budi daya rumput laut di perairan Kecamatan Poso Pesisir, sumber daya 

manusia dan pasar masih sangat besar maka potensi sumber daya yang ada perlu 

diberdayakan. Berdasarkan aspek kekuatan dan peluang yang ada, maka usaha budi 

daya rumput laut di perairan Kecamatan Poso Pesisir memungkinkan untuk dilakukan 

peningkatan produksi lebih besar dari pada basil yang saat ini sudah diraih, yaitu 

dengan perluasan lahan usaha. 

Kombinasi antara variabel kekuatan S2, S4, dan SS dengan variabel peluang 

02, 04 dan OS menghasilkan strategi mengembangkan pengolahan hasil 

budidaya. Dengan kekuatan yang dimiliki usaha budi daya rumput laut di perairan 

Kecamatan Poso Pesisir seperti sarana prasarana produksi mudah diperoleh, teknik 

budi daya sederhana dan tenaga kerja dari lingkungan sekitar serta didukung oleh 

pangsa pasar yang masih luas dan dukungan kebijakan pemerintah maka basil panen 

rumput laut yang selama ini hanya berupa rumput laut kering akan lebih bemilai 

ekonomis jika diolah lagi menjadi berbagai produk olahan berbahan dasar rumput laut 

seperti dodo!, sirup, es krim dan lain-lain. 
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(2) Strategi Weaknesses- Opportunities (W-0) 

Kombinasi antara variabel kelemahan W2, W3, W4, dan W5 dengan 

variabel peluang 01, 04 dan 05 mengbasilkan strategi meningkatkan 

keterampilan teknik budidaya untuk meningkatkan produksi. Permasalahan yang 

dihadapi oleb pembudidaya di Kecamatan Poso Pesisir dalam memacu pertwnbuhan 

rumput taut adalah karena tidak adanya bibit berkualitas. Pembudidaya masih 

menggunakan bibit yang sama berulang-ulang dari basil budidaya. Birnbingan dan 

pembinaan dari instansi terkait kepada pembudi daya rumput laut tentang aspek 

teknik budi daya dan operasionalnya mulai dari perencanaan, proses produksi, panen 

dan penanganan basil panen serta pemasaran. Kegiatan sebaiknya diikuti pembudi 

daya, pengolah, pedagang pengumpul, pengusaha, masyarakat dan pemerintah 

sebagai fasilitator perikanan. Pihak pahrik juga perlu melakukan pembinaan kepada 

pembudi daya sebagai penyuplai kebutuhan bahan baku sehingga mutu produk tetap 

terjamin. Peran lembaga penelitian dan perguruan tinggi sangat penting sebagai 

pengembangan dan penyalur ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kombinasi antara variabel kelemahan W3, dan W5 dengan variabel peluang 

01, 03 dan 05 menghasilkan strategi pemberdayaan anggota dan kelompok untuk 

meningkatkan skala usahanya. Salah satu kelemahan industri rumput laut adalah 

kelembagaan kelompok-kelompok usaha yang ada tidak berjalan dengan baik. Hal ini 

disebabkan kurangnya pembinaan dari pemerintah, tidak adanya kepastian prospek 

usaha dan peraturan yang memberatkan kelompok usaha. Terkait ha! tersebut maka 

salah satu program pemerintah yaitu pengembangan sumber daya manusia kelautan 

dan perikanan dilakukan sebagai upaya pembinaan dalam meningkatkan jiwa 

wirausaha bagi pembudi daya rumput laut di perairan Kecamatan Poso Pesisir. 
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Pemberdayaan masyarakat metalui proses pendidikan untulc merubah pota pikir 

masyarakat yang awalnya menganggap budi daya rumput taut suatu usaha yang tidak 

memiliki prospek secara ekonomis, padahal bila dikelota dengan baik budi daya 

rumput taut dapat menjadi sumber pendapatan baru yang prospektif bagi masyarakat 

netayan. Dengan memperkuat ketembagaan ketompok usaha secara terintegrasi maka 

pengembangan usaha budi daya rumput taut dapat terwujud. 

(3) Strategi Strength-Threats (S-1) 

Kombinasi antara variabel kekuatan SI, 82, 83, dan 84 dengan variabel 

ancaman T2 dan T3 mcmghasilkan strategi mengoptimatkan kapasitas produksi 

yang ada. Komoditi rumput taut mampu menyokong kemandirian ekonomi bangsa 

apabita dapat membudi dayakan, memproduksi dan mengetota sendiri basil rumput 

taut hingga dikonsumsi masyarakat Indonesia. Setain dapat mensejahterakan pembudi 

daya rumput taut, jika tingkat konsumsi rumput taut masyarakat sudah meningkat, 

tapangan kerja akan terbuka tebar di sektor industri pengotahan rumput laut. 

Peningkatan kapasitas produksi dapat ditakukan dengan berbagai cara, seperti: 

(a) Meningkatkan mutu produksi, (b) Memunculkan ciri khas produk untulc 

mengantisipasi persaingan usaha, ( c) Untulc menghindari kerusakan fisik sarana budi 

daya dan tanaman rumput laut, maka pemilihan tokasi terlindung dari dari arus besar 

dan sebaiknya tidak menimbulkan konflik kepentingan. (d) Upaya pengamanan baik 

secara perorangan maupun kelompok harus dilakukan dalam menghindari pencurian, 

bukan banya terhadap tanaman itu sendiri tapi juga fasilitas budi daya yang 

digunakan. 

(4) Strategi Opportunities-Threats (W-1) 

Kombinasi antara variabel kelemahan Wl, W2 dan W3 dengan variabel 

ancaman Tl menghasilkan strategi peningkatan akses permodalan. Pembudi daya 
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dituntut untuk meningkatkan kemampuan diri dalam menghadapi daya saing produk 

rumput laut yang dibudi dayakan. Pencarian sumber dana baru harus dilakukan 

dengan berkoordinasi dengan pemerintah ataupun pihak Iain. Pemerintah telah 

menerapkan program peningkatan perikanan budi daya seperti bantuan permodalan 

usaha melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang bersyarat ringan dan berbunga 

rendab. 

Kombinasi antara variabel kelemahan WI, dan W3 dengan variabel 

ancaman Tl menghasilkan strategi memperluas dan mempertahankan jaringan 

pemasaran. lnfonnasi yang lebih memadai mengenai potensi produk yang laku di 

pasaran sangat penting bagi pembudi daya. lnformasi pasar yang lengkap juga akan 

memudabkan penentuan jaringan pemasaran yang sesuai untuk dikembangkan agar 

dapat menjangkau selurub potensi pasar yang ada. Pembudi daya perlu menjalin 

kerjasama dengan pabrik dalam hal kelancaran pasokan bahan baku yang diperlukan 

industri guna mendukung kapasitas produksi. 

Setelah diperoleh beberapa altematif strategi yang dapat diterapkan oleh 

pembudidaya, selanjutnya dilakukan pemilihan altematif strategi yang paling 

menarik untuk diimplementasikan dengan menggunakan matriks QSPM. 

Analisis QSPM (Quantitative Strategis Planing Matriks) adalah analisis 

yang dignnakan untuk menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi yang 

didasarkan sampai seberapa jauh faktor-faktor keberhasilan kritis internal dan 

ekstemal dimanfaatkan atau ditingkatkan. David (2007), membuat beberapa 

Iangkah untuk mengembangkan QSPM yaitu: membuat daftar internal dan 

ekstemal dari matriks JFE dan EFE, memberi bobot pada faktor internal dan 

ekstemal, menentukan Total Attractivinees Scol'e (TAS) yang diidentifikasikan 

sebagai angka yang menunjuk:an daya tarik relatif di setiap strategi pada suatu 
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rangkaian alternatif tertentu dengan mempertimbangkan faktor tertentu. Kisaran 

TAS yaitu: 1= tidak menarik; 2= agak menarik; 3= wajar menarik; 4= sangat 

menarik. Total TAS mengungkapkan strategi yang paling menarik dalam setiap 

rangkaian alternatif 

Strategi yang terpilih untulc diimplementasikan adalah berdasarkan basil 

perhitungan analisis QSPM sebagaimana seperti tercantum pada Lampiran 5. 

Hasil penentuan alternatif strategi terbaik usaha budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir dapat pada Tabel 4.5. 

Berdasarkan analisis tersebut, strategi yang paling tepat untuk 

pengembangan usaha budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir adalah 

meningkatkan keterampilan teknik budidaya untuk meningkatkan produksi (skor 

nilai 2.82), memperluas lahan usaha budidaya (skor nilai 2.78) dan 

memberdayakan anggota dan kelompok untuk meningkatkan skala usabanya (skor 

nilai 2.52). 

F. Analisis Kebijakan Pengembangan Budidaya 

Analisis kebijakan yang tepat dalam pengembangan budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir dilakukan untuk menentukan tingkat keinginan berbagai 

pihak. Pihak-pihak yang meajadi responden adalah ahli kunci yang mengetahui 

kondisi potensi dan rencana pengembangan budidaya rumput laut. Penilaian yang 

diberikan oleh responden dihitung menggunakan software AHP. Untuk 

mendapatkan model pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan Poso 

Pesisir (Lampiran 7). 
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Penentuan aspek-aspek yang ditinjau dalam pengembangan pengembangan 

budidaya rumput laut perlu memperhatikan aspek-aspek ekologi, sosial dan 

ekonomi. Integrasi antar aspek tersebut mengbasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip kelestarian 

sumberdaya alam dan lingkungan. Sedangkan penentuan k:riteria-k:riteria 

pendukung aspek-aspek kebijakan pengembangan budidaya rumput laut di 

Kecamatan Poso Pesisir mengacu pada Masterplan Pengelolaan Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Poso Tahun 2013-2018. 

Prioritas aspek-aspek penentu kebijakan utama terhadap pengembangan 

budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir seperti terlihat pada Tabel 4.32 

Tabel 4.32 Prioritas aspek-aspek penentu kebijakan utama terhadap 
pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

No Kriteria (Aspek-aspek) Bo bot Prioritas 

1 EkPfogi 0.359 1 

2 Ekonomi 0.289 3 

3 Sosial 0.302 2 

Rasio Konsistensi = 0,05, RK:::; 0,1 (0,08)= Penilaian konsisten 

Dengan menggunakan metode AHP yang diolah berdasarkan persepsi ahli 

kunci yang berperan dalam pengelolaan budidaya rumput laut di Kecamatan Poso 

Pesisir, prioritas aspek ekologi dianggap lebih penting dibandingkan aspek sosial 

dan aspek ekonomi. Pemilihan aspek ekologi sebagai pilihan yang lebih tinggi 

karena wilayah perairan Kecamatan Poso Pesisir menjadi kawasan pengembangan 

budidaya rumput laut di Kabupaten Poso. 

Berdasarkan perhitungan AHP, pemiliban prioritas kebijakan pengelolaan 

pada aspek ekologi sebagaimana terlihat pada Tabel 4.31. secara ekologi, daya 

dukung lingkungan perairan dipilih sebagai k:riteria paling penting, disusul 
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penataan ruang, nilai alamiah dan pengawasan dan pengendalian. Pemilihan daya 

dukung lingkungan pera.iran sebagai pilihan yang paling penting mengingat 

persepsi responden dan masyarakat bahwa perairan Kecamatan Poso Pesisir 

merupakan kawasan pengembangan budidaya rumput laut seperti terlihat pada 

Tabel 4.33. 

Tabel 4.33 Prioritas kebijakan pengelolaan berdasarkan aspek ekologi dalam 
~gl?llll>!!llg!!ll l:>!!4igl!YI! l"lllllPl!l ll!l!l Qi K~l!l!!l'I Poso fl?sisir, 

No Kriteria (Aspek-aspek) Bo bot Prioritas 

1 Daya dukung perairan 0.336 1 

2 Penataan ruang 0.324 2 

3 Wasdal 6.236 4 

4 Alamiah 0.282 3 

Rasio Konsistensi = 0,05, RK ~ 0,1 (0,07)= Penilaian lwnsisten 

Pernilihan prioritas kebijakan pengelolaan pada aspek ekonomi sebagaimana 

terlihat pada Tabel 4.33. Secara ekonomi, permodalan dipilih sebagai criteria 

paling penting, disusul peningkatan pendapatan dan infonnasi pasar. Hal ini 

menunjukan permodalan sebagai pilihan yang paling penting mengingat persepsi 

responden dan masyarakat bahwa dalam pengembangan usaha budidaya rumput 

laut membutuhkan modal untuk meningkatkan pendapatan seperti terlihat pada 

( Lampiran S). 

Tabel 4.34 Prioritas kebijakan pengelolaan berdasarkan aspek ekonomi dalam 
pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan Pose Pesisir, 

No Kriteria (Aspek-aspek) Bobot Prioritas 

l P!.mingkatan pendapatan 0.340 2 

2 Permodalan 0.345 1 

3 Infumiasi pasar 0.268 3 

Rasio Konsistensi = 0,03, RK ~ 0,1 (0,04)= Penilaian lwnsisten 
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Pemilihan prioritas kebijakan pengelolaan pada aspek sosial sebagaimana 

terlihat pada Tabel 4.34. Secara sosial, penataan kelembagaan dipilih sebagai 

kriteria paling penting, disusul penyerapan tenaga kerja. Hal ini menunjukan 

penataan kelembagaan sebagai pilihan yang paling penting mengingat persepsi 

responden dan masyarakat bahwa dalam pengembangan usaha budidaya rumput 

laut memerlukan penataan kelembagaan seperti terlihat pada Tabel 4.35 

Tabel 4.35 Prioritas kebijakan pengelolaan berdasarkan aspek sosial dalam 
P!lJlgi:m!limgim lmmi:lllya mmpul laul Pi K.~mnamn PP&Q Pi:sfair. 

No Kriteria (Aspek-aspek) Bo bot Prioritas 

1 Penyerapan tenaga kerja 0.330 2 

2 Peningkatan SDM 0.312 3 

3 Penataan kelembagaan 0.349 1 

4 Sarana prasarana 0.287 4 

Rasio Konsistensi = 0,05, RK :5: 0,1 (0,09)= Penilaian /ronsisten 

Secara sosial, Penataan Kelembagaan untuk pengembangan budidaya 

rumput laut dianggap prioritas yang lebih penting dibandingkan Penyerapan 

Tenaga Kerja, Peningkatan SDM dan Sarena Prasarana 

Keberhasilan pengembangan budidaya rumput laut di perairan Kecamatan 

Poso Pesisir perlu mempertimbangkan aspek ekologi, sosial dan ekonomi. 

Prioritas altematif lokasi budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir seperti 

disajikan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Prioritas alternatif lokasi budidaya rumput laut di Kecamatan Poso 
P~sisir. 
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• Ekologi • Ekonomi • Sosial 

Alternatif lokasi yang dipilih oleh responden pada penilaian AHP 

berdasarkan aspek-aspek pengelolaan secara keseluruhan sebagai lokasi yang 

paling terpilih adalah Stasiun C (Desa Mapane, Toini, Landangan dan Desa 

Masani) sebesar 36.1% kemudian Stasiun B (Desa Tiwaa) sebesar 33.4% dan 

Stasiun A (Desa Tokorondo dan Masani) sebesar 30.3%. Aspek ekologi 

dinyatakan penilaian tertinggi sebesar 13.5% pada Stasiun C. hal ini menunjukan 

bahwa perairan Stasiun C yang dianggap paling baik untuk kegiatan budidaya 

rumput laut, disusul oleh Stasiun B dan Stasiun A. 

Lokasi A (Desa Tokorondo dan Desa Masani) sebagaimana hasil penilaian 

AHP yang ditunjukan pada Gambar 4. 7 pemilihan permodalan sebagai pilihan 

tertinggi sebesar 10.4%. Prioritas selanjutnya penataan kelembagaan sebesar 

9.8%, nilai penyerapan tenaga kerja sebesar 9.5% dan peningkatan pendapatan 

sebesar 9.4%. Tingkat prioritas ditunjukan pada Gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Prioritas alternatif di lokasi A untuk pengembangan budidaya rumput 

laut di Kecamatan Poso Pesisir. 
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•Ekologi 

•Ekonomi 

•Si:!~lal 

Keterangan : Daya dukung perairan (Daya Dukung Linghmgan Perairan), Penataan ruang 
(Pembenahan Keharmonisan antarRuang), WasdaJ (Pengawasan don Pengendalian 
Kawasan), Alamiah (Nilai Alamiah Kaiiiasan Perairan); Peningkatan pindapatan 
(Peningkatan Pendapatan), Permodalan (Bantuan don AbesPermodalan), 
Jeformiiii Piiiar (Piiniiiigiiiiiiii Hiiiil iliiit Jariiiiiiiii Pemiiiariiii), Piiiijiirapiiii liiiiiiga 
kerja (Penyerapan Tenaga Kerja), Peningkatan SDM (Peningkatan Sumberdaya 
M011W1ia), Penataan kelembagaan (Penataan Kelembagaan), Sarona Prasarana 
(Peningkatan Sarona clan Prmarana); 

Lokasi B (Desa Tiwaa) sebagaimana hasil penilaian AHP yang ditunjukan 

pada Gambar 4.8 pemilihan penataan kelembagaan sebagai pilihan tertinggi 

sebesar 9.4%, disusul daya dukung lingkungan perairan sebesar 9.3%, nilai 

alamiah kawasan perairan sebesar 9.2% dan penyerapan tenaga kerja sebesar 

9.1%. Tingkat prioritas ditunjukan pada Gambar 4.7 
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Gambar 4. 7 Prioritas alternatif di lokasi B untulc pengembangan budidaya nunput 
laut di Kecamatan Poso P~i~ir , 
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Keterangan. Daya dukung perairan (Daya Dukung Lingkungan Perairan), Penataan ruang 
{Pembenahan keharmonisan aniarli.uang), Wasdal (Pengawasan dan Pengendalian 
Kawasan), Alamiah (Ni/ai Alamiah Kawasan Perairan), Peningkatan pendapatan 
(Peningkatan Pendapatan), Permodalan (Bantuan dan AksesPermodalan), 
Jeformasi Pasar (Penangrman Basil dan Jaringan Pemasaran), Penyerapan tenagu 
kerja (PenyerapDll Tenaga Kerja), Pe11i11gkatD11 SDM (Peningkatan Sumberdaya 
Manusia), Penataan /relembagaan (Penataan Kelembagaan), Sarana Prasarana 
(Peningkatan Sarana dan Prasarana). 

Lokasi C (Desa. Mapane, Toini, Lanto Jaya) sebagaimana basil penilaian 

AHP yang ditunjukan pada Gambar 4.15 pemiliban daya dukung lingkungan 

perairan sebagai piliban tertinggi sebesar 9. 7%, disusul nilai alamiah kawasan 

perairan sebesar 9.6%, nilai penataan ruang sebesar 9.5% clan peningkatan sarana 

clan prasarana sebesar 9.1 %. Tingkat prioritas ditunjukan pada Gambar 4.8 
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Gambar 4.8 Prioritas altematif di lokasi C untuk pengembangan budidaya rumput 
laut di Kec.amatan PPW Pes.isir. 
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Keterangan. Daya dukung perairan (Daya Dulwng Lingkungan Perairan), Penataan ruang 
(Pembenahan Kehannonisan antarRuang), Wasdal (Pengawasan dan Pengendalian 
Kawasan), Alamiah (Nilai Alamiah Kawasan Perairan), Peningkatan pendapatan 
(Peningkatim Pendapatan), Permodaian (Bantuan dan AksesPermodalan), 
r.;ronnasi Piiiar (Penanganan Basil iliJii Jariiigan PemasiiTanJ. Penyerapiiii lenagii 
lrerja (Penjlerapan Tenaga Kerja), Peningkatan SDM (Peningkatan Sumberdaya 
Manusia), Penataan kelembagaan (Penataan Kelembagaan), Sarona Prasarana 
(Peningkatan Sarana don Prmarana); 

Berdasarkan perhitungan AHP, pemilihan prioritas kebijakan pengelolaan 

pada aspek ekologi sebagaimana terlihat pada Tabel 4.32. secara ekologi, daya 

dukung lingkungan perairan dipilih sebagai kriteria paling penting, disusul 

penataan ruang, nilai alamiah dan pengawasan dan pengendalian Pemilihan daya 

dukung lingkungan perairan sebagai pilihan yang paling penting mengingat 

persepsi responden dan masyarakat bahwa perairan Kec.amatan Poso Pesisir 

merupakan kawasan pengembangan budidaya rumput laut. 

Pemilihan prioritas kebijakan pengelolaan pada aspek ekonomi sebagaimana 

tedibat pada Tabel 4.33. Secara ekonomi, permodalan dipilih sebagai kriteria 

paling penting, disusul peningkatan pendapatan dan informasi pasar. Hal ini 
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menunjukan pennodalan sebagai pilihan yang paling penting mengingat persepsi 

responden dan masyarakat bahwa dalam pengembangan usaha budidaya rumput 

laut membutuhkan modal untulc meningkatkan pendapatan. 

Pemilihan prioritas kebijakan pengelolaan pada aspek sosial sebagaimana 

terlihat pada Tabel 4.34. Secara sosial, penataan kelembagaan dipilih sebagai 

criteria paling penting, disusul penyerapan tenaga kerja. llal ini menunjukan 

penataan kelembagaljn sebagai pilihan yang paling penting mengingat persepsi 

responden dan masyiµ-akat bahwa dalam pengembangan usaha budidaya rumput 

laut memerlukan penataan kelembagaan. Secara sosial, Penataan Kelembagaan 

untulc pengembangan budidaya rumput laut dianggap prioritas yang lebih penting 

dibandingkan Penyerapan Tenaga Kerja, Peningkatan SDM dan Sarana Prasarana. 

Keberhasilan pengembangan budidaya rumput laut di perairan Kecamatan 

Poso Pesisir perlu mempertimbangkan aspek ekologi, sosial dan ekonomi. 

Prioritas alternatif lokasi budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir seperti 

disajikan pada Gambar 4.6. Alternatif lokasi yang dipilih oleh responden pada 

penilaian AHP berdaSarkan aspek-aspek pengelolaan secara keseluruhan sebagai 

lokasi yang paling terpilih adalah Stasiun C (Desa Mapane, Toini, Landangan dan 

Desa Masani) sebesar J6.1% kemudian Stasiun B (Desa Tiwaa) sebesar JJ.4% 

dan Stasiun A (Desa Tokorondo dan Masani) sebesar 30.3%. Aspek ekologi 

dinyatakan penilaian tertinggi sebesar 13.5% pada Stasiun C. ha! ini menunjukan 

bahwa perairan Stasiun C yang dianggap paling baik untulc kegiatan budidaya 

rumput laut, disusul oleh Stasiun B dan Stasiun A. 

Lokasi A (Desa Tokorondo dan Desa Masani) sebagaimana hasil penilaian 

AHP yang ditunjukan pada Gambar 4.7 pemilihan permodalan sebagai pilihan 
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tertinggi sebesar 10.4%. Prioritas selanjutnya penataan kelembagaan sebesar 

9.8%, nilai penyerapan tenaga kerja sebesar 9.5% clan peningkatan pendapatan 

sebesar 9.4%. 

Lokasi B (Desa Tiwaa) sebagaimana basil penilaian AHP yang ditunjukan 

pada Gambar 4.8 pemilihan penataan kelembagaan sebagai pilihan tertinggi 

sebesar 9.4%, disusul daya dukung lingkungan perairan sebesar 9.3%, nilai 

alamiah kawasan perairan sebesar 9.2% clan penyerapan tenaga kerja sebesar 

9.1%. 

Lokasi C (Desa. Mapane, Toini, Lanto Jaya) sebagaimana basil penilaian 

AHP yang ditunjukan pada Gambar 4.9 pemilihan daya dukung lingkungan 

perairan sebagai pilihan tertinggi sebesar 9. 7%, disusul nilai alamiah kawasan 

perairan sebesar 9.6%, nilai penataan ruang sebesar 9.5% clan peningkatan sarana 

clan prasarana sebesar 9.1 %. 

Keputusan-keputusan penilaian responden yang telah dimasukkan da1am 

model memberikan infonnasi yang dipadukan untuk mencapai keseluruhan 

pilihan alternatif. Perpaduan menghasilkan sebuah urutan alternatif yang berkaitan 

dengan tujuan model secara keseluruhan. Urutan altematif ini mencakup peringkat 

rinci yang menunjukan bagaimana setiap altematif dievaluasi berdasarkan aspek 

clan pelihan kebijakan atau strategi masing-masing (Forman, 2001). Berdasarkan 

perpaduan basil ~laian prioritas pada perhitungan AHP menggunakan exel, 

maka diperoleh urutan pelaksanaan strategi sebagai berikut: 

1. Daya Dukung Lingkungan Perairan 

Pengembangan budidaya rumput laut diperairan Kecamatan Poso Pesisir 

disarankan untuk tetap memperbatikan daya dukung lingkungan perairan disekitar 

Tugas Akhir Progrsn Maglster (TAPM) 146 

43797.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS 1ERBUKA 

kawasan pengembangan (24.3%). Daya dukung lingkungan perairan tersebut 

adalah pentingnya nilai ekologis perairan, kesesuaian biofisik perairan, dan 

kapasitas pemanfaatan lahan yang efektif dikembangkan. Oleh karena itu, 

sebaiknya pengembangan pengembangan budidaya rumput laut sebaiknya 

mengacu pada konsep pembangunan berkelanjutan yang berbasis ekologi 

sehingga usaha dapat terus berkelanjutan. 

Daya dukung lingkungan perairan dengan kesesuaian biofisik perairan 

menurut Anggadiredja et al (2006), adalah pemilihan lokasi perairan yang tepat 

untuk budidaya rumput laut sebagai salah satu faktor penentu. Gambaran tentang 

biofisik perairan laut yang diperlukan untuk budidaya rumput laut penting 

diketahui agar tidak timbul masalah yang dapat menghambat usaha itu sendiri dan 

mempengaruhi mutu hasil yang dikehendaki. Kondisi lingkungan perairan 

sebagaimana dijelaskan pada Sub Bab C menunjukan bahwa tiga stasiun berada 

pada kondisi sesuai dan sangat sesuai untuk dikembangkan budidaya rumput laut. 

Daya dukung perairan yang harus diperhatikan adalah kapasitas 

pemanfaatan lahan yang dikembangkan untuk budidaya rumput laut. Bedasarkan 

penjelasan pada Sub Bab C, diketahui bahwa luas pemanfaatan budidaya rumput 

laut yang sesuai dan sangat sesuai adalah 309.6 Ha, denganjumlah unit long line 

sebanyak 311 unit daD. jumlah tenaga kerja yang terlibat sebanyak 1.244 orang. 

2. Penataan Ruang 

Penataan kawasan kegiatan budidaya rumput laut berupa pembenahan 

keharmonisan antar ruang untuk berbagai kegiatan lainnya seperti pariwisata 

bahari, perikanan tangkap dan jalur lalu lintas nelayan. Penataan kawasan 

dibutuhkan melalui keserasian antar kegiatan di kawasan pengembangan agar 
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tidak terjadi konflik kepentingan dari masing-masing kegiatan. Beberapa aktivitas 

yang berbeda kepentingan sebaiknya tidak ditempatkan pada lokasi yang sama 

3. Nilai Alamiah Kawasan Perairan 

Kondisi ekosistem perairan Kecamatan Poso Pesisir yang masih baik 

dengan adanya sebaran terumbu karang, padang lamun dan mangrove yang luas 

dan dalam kondisi alami. Pentingnya nilai alamiah kawasan perairan Kecamatan 

Poso Pesisir sebesar 11.2% pilihan responden sejalan dengan aturan dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Poso Nomor 8 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Poso Tahun 2012-2032. Pada peraturan Pasal 5 ayat 6 

disebutkan bahwa slnltegi optimalisasi fungsi kawasan budidaya guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan sektor pariwisata, pertanian, 

perikanan, usaha kecil dan menengah. sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf 

f adalah mengembangkan kawasan minapolitan Poso Pesisir sebagai cluster sentra 

perikanan tangkap 4an budidaya. Kewajiban untuk menjaga kelestarian dan 

kealamiahan ekosistem diperairan Kecamatan Poso Pesisir terdapat pada pasal 23 

ayat 1 ditetapkan menjadi kawasan perlindungan setempat. 

4. Permodalan 

Pengembangan budidaya rumput laut membutuhkan dukungan permodalan. 

Menurut Monintja (1994), dukungan permodalan untuk peningkatan kesejahteraan 

adalah syarat mutlak j>agi para pelaku usaha perikanan baik bagi usaha skala kecil, 

menengah dan besar termasuk koperasi. Dukungan ini dapat diupayakan oleh 

pemerintah baik pe!!lerintah pusat maupun pemerintah daerah dan lembaga 

keuangan. 

Tugas Akhir Program Maglsl8r (TAPM) 148 

43797.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 

Pembiayaan pengembangan budidaya rumput laut dapat berasal dari kredit 

perbankan, modal sendiri masyarakat pembudidaya, melalui lembaga keuangan 

koperasi, serta bantuan Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Kementerian 

Kelautan dan Perikanan melalui Program Tugas Pembantuan (TP) perikanan 

budidaya untuk mempercepat pengembangan kawasan budidaya rumput laut. 

5. Penataan Kelembagaan 

Peran kelembagaan sangat dibutuhkan dalam pengembangan budidaya 

rumput laut agar pelaksanaan secara teknis dapat terlaksana dengan baik. Peran 

yang dibutuhkan adalah berupa penyiapan sarana dan prasarana pendukung, 

bantuan teknis budidaya, pendampingan dan perrnodalan. Peran penyiapan 

tersebut membutuhkan dukungan dari instansi terkait maupun pihak-pihak lain. 

Pendampingan, pembinaan, dan pemantauan dalam pelaksanaan usaha 

budidaya rumput laut mulai dari tingkat hulu (pembudidaya) sampai hilir 

(pemasaran) diperlukan lembaga pengelola (Sulaiman, 2006). Hal ini dikarenakan 

pada tingkat hulu memiliki keahlian dan kemauan dalam berproduksi dan 

keterbatasan dalam mengakses teknologi dan akses pasar. Sementara ditingkat 

hilir, dalam hal ini pembeli atau pemilik pabrik, memiliki kekuatan dalam hal 

teknologi dan akses pasar, namun membutuhkan kontinuitas dalam ketersediaan 

bahanbaku. 

6. Peningkatan Pendapatan 

Peningkatan pendapatan masyarakat pembudidaya tidak dipilih oleh 

responden sebagai pilihan utama dalam pengembangan budidaya rumput laut. 

Nilai bobot hanya sebesar 6.7%. hal ini menunjukan bahwa usaha budidaya 
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rum.put Jaut yang · akan dikembangkan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Pengembangan potensi budidaya rum.put Jaut mampu meningkatkan 

ekonomi masyarakatnya. Oleh sebab itu kebijakan yang diambil dalam 

pengembangan budidaya rum.put laut dalam kawasan menurut Nikijuluw (2002) 

harus mampu mendorong dan memotivasi pembudidaya untuk melakukan 

pendekatan pengelolaan yang baru karena keuntungan insentif yang diperolehnya. 

7. Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Peningkatan sarana dan prasarana pendukung pendukung dalam 

pelaksanaan usaha budidaya rum.put laut sangat diperlukan seperti sarana 

transportasi panen, para-para penjemuran, gudang penyimpanan basil panen, dan 

saung pengikatan bibit. Ketersediaan sarana dan prasarana diperlukan dalam 

pelaksanaan budidaya rum.put laut mulai dari pengikatan bibit, penanaman, 

pemeliharaan, pengontrolan, pengangkutan basil panen dan penjemuran basil 

panen. 

8. Peningkatan Suniberdaya Manusia 

Pengembangan . kawasan dalam usaha budidaya rum.put Jaut, melalui 

pembinaan dan pendampingan kelompok dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan budidaya melalui pelatihan atau bimbingan teknis budidaya rum.put 

Jaut dan studi banding didaerah Jain yang sudah berbasil dalam pengembangan 

budidaya rum.put Jaut Pembinaan atau bimbingan teknis dilakukan oleh Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Poso atau kerjasama dengan instansi terkait 

seperti balai budidaya Jaut atau lembaga penelitian. 
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9. Pengawasan dall Pengendalian Kawasan 

Pengawasan dan pengendalian kawasan pengembangan budidaya rumput 

laut penting dilakukan pada saat dimulainya pengembangan budidaya rumput laut. 

Bentuk pengawasan dan pengendalian yang dilakukan berupa pencegahan dan 

penanggulangan gangguan terhadap ekosistem melalui penyuluhan, pemasangan 

papan himbauan, pengawasan dengan patroli misalnya Pokmaswas dan Polairut. 

l 0. Penyerapan Tenaga Kerja 

Rencana pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir 

menyerap tenaga kerja yang cukup besar yaitu 31 l orang pembudidaya. Tenaga 

kerja yang terserap pada Japangan kerja bagi para nelayan dan penduduk setempat 

yang berada di daerah pesisir Kecamatan Poso Pesisir dan juga member 

kesempatan bagi para tenaga kerja terampil dan tenaga kerja tetap baik dari sisi 

produksi rumput Jaut maupun sisi pemasaran basil produksi rumput laut. 

11. Penanganan Hasil dan Jaringan Pemasaran 

Hasil produksi panen rumput laut di Kecamatan Poso Pesisir setelah 

dikeringkan kemudian kemas menggunakan karung dengan berat rata-rata 50 

kg/karung kemudian dibawa ketempat pemasaran. Menurut Monintja (1994), 

bahwa akses pasar perlu dikembangkan secara terus menerus baik pasar lokal, 

antar pulau maupun ekspor yang dapat menjamin pembudidaya dalam 

keberlanjutan usahanya. Peningkatan kerjasama dengan berbagai Jembaga 

investasi perlu dilakukan sebagai bentuk pengembangan budidaya rumput laut 

yang berkelanjutan melalui kemitraan dengan pengusaha atau investor. Pemasaran 

produk rumput laut dilakukan dengan langsung menjualnya kepada perusahaan 

mitra melalui lembaga koperasi di tingkat pembudidaya. Penjualan secara 
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langsung dapat memperpendek rantai pemasaran agar harga yang diterima oleh 

pembudidaya lebih baik, sehingga dapat menggairahkan pembudidaya unruk 

mengembangkan usahanya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil temuan dan pembahasan dalam penelitian 1m, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Kondisi lingkungan perairan pantai di Kecamatan Poso Pesisir berada dalam 

kondisi yang sesuai dan sangat sesuai untuk budidaya rumput laut jenis Eucheuma 

cottonii dan Eucheuma spinosum. 

Daya dukung kawasan perairan pantai di Kecamatan Poso Pesisir untuk 

budidaya rumput laut adalah 309,6 ha dan jumlah unit untuk budidaya rumput laut 

dengan metode long line sebanyak 311 unit. dengan demikian produksi rumput 

laut yang dapat di tingkatkan dengan penambahan jumlah unit long line adalah 

749,38 ton/tahun. 

Hasil analisis kelayakan fmansial menunjukan bahwa usaha budidaya 

rumput laut Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum dengan metode long line 

diperairan Kecamatan Poso Pesisir secara finansial menguntungkan dan layak 

dikembangkan. 

Strategi pengembangan usaha budi daya rumput Iaut Eucheuma cottonii di 

perairan Kecamatan Poso Pesisir yang paling tepat dilakukan adalali 

meningkatkan keterampilan teknik budidaya untuk meningkatkan produksi usaha, 

memperluas lalian usaha budi daya, dan pemberdayaan anggota dan kelompok 

untuk meningkatkan skala usalianya 
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B. Saran 

Agar pengembangan budidaya rumput laut dapat berhasil berdasarkan 

kesimpulan diatas, maka disarankan beberapa ha! sebagai berikut: 

I. Perlu dibuat penataan batas kawasan pengelolaan di perairan Kecamatan 

Poso Pesisir secara detail untuk berbagai aktifitas pemanfaatan. Penataan 

batas tersebut dibuat agar aktifitas pengelolaan saling mendukung, tidak 

tumpang tindih dan tidak menimbulkan konflik pemanfaatan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang metode dan teknis budidaya 

yang digunakan seperti jarak tanam, kedalaman tanam dan musim tanam 

yang berbeda ditempat yang sama untuk melihat basil produksi rumput laut. 

3. Perlu adanya tenaga pendamping yang disiapkan secara khusus dalam 

pengembangan budidaya rumput laut untuk memberikan bimbingan teknis 

dan penyuluhan kepada pembudidaya 
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian Pengembangan Budidaya Rum.put Laut 

J 

Gambar 1. Lokast Peiteltttan Pengembangan Budtdaya Rumput Lout 

• 

Gambar 2. Lokasi Stasiun A (Desa Tokorondo dan Masani) 
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Lanjutan 

• _ .. 
Gambar 3. Lokasi Stasiun B (Desa Tiwaa) 
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Gambar 4. Lokasi Stasiun C (Kel. Mapane, Desa Toin~ Lanto Jaya) 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan Perairan 

Lokasi: Stasiun A Posisi: Desa Tokorondo, Desa Masani 

Angka 
Skor 

Variabel Kisaran penilaian Bobot (d) 
(c xd) 

c 
Aspekutama 

- Pencemaran Tidakada 5 5 15 

- Arus (cm/det) 0.18-0.32 5 5 15 

- Ke.dalaman (m) 4-42 3 3 9 

Jumlah Skor Aspek Utama 39 
AspekPokok 

- Salinitas (ppt) 29-30 5 5 15 

- Subu{°C) 31 3 3 9 

- Keterlindungan Terlindung 5 5 15 

Aspek Penunjang 

- Kecerahan(m) 1.6-3.5 3 3 9 

- Keasaman Air (pH) 7.2-7.5 3 3 9 

- Substrat Pasir 5 5 15 
pecahan 
karan 

Jumlah Sker Aspek Pekek + 72 
Penunjang 
TotalSkor 111 
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Lanjutan 

Lokasi: Stasiun B Posisi: Desa Tiwa'a 

Angka Bo bot Skor Veriabel Ki saran penilaian 
(d) (c xd) 

c 
Aspekutama 

- Pencemaran Tidakada 5 5 15 

- Arus (cm/det) 0.20-0.25 5 5 15 

- Kedalaman (m) 9-33 3 3 9 

Jumlah Skor Aspek Utama 39 
AspekPokok 

- Salinitas (ppt) 28-30 5 5 15 

- Suhu("C) 30 5 5 15 

- Keterlindungan Agak 3 3 9 
terlindung 

Aspek Penunjang 

- kecerahan (m) i.8-3.i j j 9 

- Keasaman Air (pH) 7.2-7.9 3 3 9 

- Substrat Pasir 5 5 15 
pecahan 
karan 

Jumlah Skor Aspek Pokok + 72 
Penunjang 
Total Skor Ill 
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Lanjutan 

Lokasi: Stasiun C Posisi: Ke!. Mapane, Desa Toini, Lanto Jaya 

Angka 
Bo bot Skor 

Variabel Kisaran penilaian 
(d) (c x d) 

c 
Aspekutama 

- Pencemaran Tidakada 5 5 15 

- Arns (cm/det) 0.20-0.31 5 5 15 

- Kedalaman (m) 5-45 3 3 9 

Jumlah Skor Aspek Utama 39 

AspekPokok 

- Salinitas (ppt) 30-31 5 5 15 

- Suhu{°C) 31-32 3 3 9 

- Keterlindungan Terlindung 5 5 15 

Aspek Penunjang 

- Kecerahan (m) l.6-2.6 5 5 15 

- Keasaman Air (pH) 7.2-7.8 3 3 9 

- Substrat Pasir 5 5 15 
pecahan 
karan 

Jumlah Sker Aspek Pekek + 78 
Penunjang 
Total Skor 117 

Tabel Evaluasi Penilaian Kesesuaian Perairan di Kee. Poso Pesisir 

No Kisaran nilai (Skor) Tingkat Kesesuaian Evaluasi/Kesimpulan 

l 115-135 S2 Sangat Sesuai 
2 81-114 SI Sesuai 
3 <81 TS Tidak SeSwii 

Sumber: Modifikasi dari Kangkan (2006) 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Lokasi Pengembangan Budidaya Rumput Laut 

Lokasi: 8tasiun A Posisi: Desa Tokorondo, Desa Masani 
Lokasi Termanfaatkan 

No. titik Koordinat Name 
Shape Area 
Type (Hectares} 

l 01°22'32.0S 120°39'28.6E Lokasi l Polygon 16 

01 °22'20.48 120°39'20.6E Lokasi 2 Polygon 5.9 

01 °21 '56.48 120°38'48.5E Lokasi 3 Polygon 7.7 

01°21'39.18 120°38'48.0E Lokasi 4 Polygon 3.4 

01°20'53.98 120° 38' 54.8E Lokasi 5 Poligon 2.2 

LuasTotal 35.2 

Lokasi: 8tasiun B Posisi: Desa Tiwa'a 
Lokasi Pengembangan 

No. titik Koordinat Name 
Shape Area 
Type (Hectares} 

2 01°19'13.58 120°38'32.lE Lokasi 1 Polygon 14 

01°18'22.68 120°38'04.7E Lokasi 2 Polygon 6.2 

01°18'03.lS 120°37'51.3E Lokasi3 Polygon 3.8 

01°19'24.18 120°30'41.9E Lokasi4 Polygon 17 

01°20'40.08 120°38' 50.4E Lokasi 5 Poligon 1.7 

LuasTotal 43 

Lokasi: 8tasiun C Posisi: Desa Mapane, Toini, Lanto Jaya 
Lokasi Pengembangan 

No. titik koordinat Name 
Shape Area 
Type (Hectares} 

3 01°19'13.70S 120°38'32.26E Lokasi 1 Polygon 185 

01°18'12.788 120°37'59.BlE Lokasi2 Polygon 7.2 

01°18'11.198 120°37'52.42E Lokasi 3 Polygon 36 

01°19'45.688 120°38'50.70E Lokasi4 Polygon 3.2 

IJ1as Tota] 231.4 
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Lampiran 4. Hasil Uji Analisis Laboratorium UNTAD Kandungan Rendemen 
Karagenan dan Kadar Air Rumput Laut Eucheuma cottonii dan 
Eucheuma spinosum. 

NAMA 
NIM 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGJ, DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS TADULAKO 

LABORATORIUM NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 
FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN 

Kampus Bumi Tadulako Tondo Telp. (0451)429738-422611Pst.165 -171 
Palu-Sulawesi Tengah 94118 

BASIL ANALISIS 

: LA ODE ANGRAND 
: 500582823 

JENIS SAMPEL : RUMPUT LAUT 

No NamaSampei Kadar Air Karagenan 
(o/o) (o/o) 

1 2 3 4 
1 ( 1) E. cottonli 17,27 46,4j 

2 (2) E. spinosum 15,98 38,95 
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Lampiran 5. Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Rumput Laut dengan Sistem 
Long Line (1 Ha) 

Masa Per unit I Produksi Per unit I Tahun 

No Kompooen Pakai Salum Harga/unit Harga/unit 
(fahun) Jmnlah (Rp) Nilai (Rp) Jmnlah 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

Luas I ha 

A BIA YA INVEST AS! 

I Tali Jangkar (PE 12 nun) 3 Kg 110 48,000 110 48,000 
5,280,000 5,280,000 

2 Tiili lliiigbi (PE Iii iiiiiij 3 Kg 24 48,000 24 48,000 
1,I52,000 I,152,000 

3 Tali -(PE IO nun) 3 Kg I2 48,000 I2 48,000 
576,000 576,000 

4 Tali Ris (PE 5 ttttn) 3 Kg I57 48,000 I57 48,000 
7,536,000 7,536,000 

5 Tali Pengikat Bibi! (PE I nun) Kg 100 48,000 IOO 48,000 
4,800,000 4,800,000 

6 Ptlmnpung Utama (IF 36 cm) 3 Buah 4 70;000 4 70;000 
280,000 280,000 

7 Peimnpung Antara (IF 30 cm) 3 Buah 6 60,000 6 60,000 
360,000 360,000 

8 Pelampung Jalur (bolo! aqua) Buah 6,500 400 6;500 400 
2,600,000 2,600,000 

9 Jangkar Cor (50 kg) 3 Buah 50 75,000 50 75,000 
3,750,000 3,750,000 

10 Perahu 3 Buah 3,000,000 3,000,000 
3,000,000 3,000,000 

II Pua-para2x50m 2 Unit 3,500,000 3,500,000 
3,500,000 3,500,000 

I2 Terpal 2 Meter 50 8,000 50 8,000 
400,000 400,000 

I3 Wariug Penjemunm 3 Ball 650,000 650,000 
650,000 650,000 

I4 KCf811jmg 2 Buah 5 50,000 5 50,000 
250,000 250,000 

TOTAL INVESI'ASI 34,134,000 
34,134,000 

B BIAYAPRODUKSI I TAHUN 

(4 Kali Produksi) 

Biaya Tetap 

Biaya Penyusutan 

a. Tali Jangkar (PE 12 nun) 9.2 48,000 37 48,000 
440,000 1,760,000 

b. Tali Bingkai (PE IO mm) 2 48,000 8 48,000 
96,000 384,000 

c. Tali Antara (PE IO mm) 3 48,000 4 48,000 
I44,000 I92,000 

d Tali Ris (PE 5 nun) 13 48,000 52 48,000 
628,000 2,5I2,000 

e. Tali Pengikat Bibi! (PE I mm) 25 48,000 IOO 48,000 
I,200,000 4,800,000 

f. Pelampwlg Utama (IF 36 cm) 0.3 70,000 13 70,000 
23,333 93,333 

i PeliiiDPWiii Aiitiiiii (IF 30 Ciii) 60,000 2 60,000 
30,000 I20,000 

b. Pelampung Jalur (bolo! aqua) I,625 400 6,500 400 
650,000 2,600,000 

iJ~Cor(SOkg) 4 75,000 I7 75,000 
3I2,500 I,250,000 

j. Perahu 0.08 3,000,000 033 3,000,000 
250,000 I,000,000 

k; l'1lraiMn lx50 m 0,13 3;500;000 0'5 3;500;000 
437,500 1,750,000 

i. Tcrpol 6.25 8,000 25 8,000 
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50,000 200,000 

m. Waring Penjcmunm 0.08 650,000 033 650,000 
54,167 216,667 

n. Keranjaog 0.63 50,000 2.5 50,000 
31,250 125,000 

2 BiayaPemwtao Jnvestasi (5%) 0.05 7,653,400 0.05 7,413,400 
382,670 370,670 

3 Bunga Modal (10%) 0.1 7,653,400 0.1 7,653,400 
765,340 765,340 

Sub Jumlah Biaya Tetap 18,139,010 
5,494,760 

Biaya Variabel 

ilibii Kumpui Laui kg j,isij 2,500 
8,125,000 

2 Biaya Pengikalao Bibit Ris 500 3,000 2,000 3,000 
1,500,000 6,000,000 

3 Bhiyi!T~ Sildllll 350,000 4 350,000 
350,000 1,400,000 

4 Teruiga Kerja OK 3 500,000 12 500,000 
1,500,000 6,000,000 

5 Biaya lain-lain 5% Billy& Variabel 0.05 855,500 0.05 853,000 
42,n5 42,650 

Sub Jum/ah Biaya Yariabel 13,442,650 
J/,517,775 

TOT AL BIA YA PRODUKSI 
17,012,535 31,581,660 

c PENDAPATAN 

Penerimaan kotor Kg 1,749 17,000 6,996 17,000 
29,733,000 118,932,000 

PPH 1.5% O.oJ5 O.oJ5 
445,995 1,783,980 

Pendapalan bcrsih -lab PPH 
29,287.~ 117,148,020 

D KEUNTIJNGAN (Paidapalan -
Biaya Produksi 12,274,470 85,566,360 

E RIC Ratio (Pcndapllm>'Biaya 1.72 3.71 
PiOiliikSI) 

F Pay Back Period 2.78 0.40 
(lnvestasi!Keuntunpn) 

G BEP (Rp) Biaya Produbi/Jmh 
Produk>i 9,727 4,514 

H BEP (Kg) Biaya Produk>i/llarga 
Per Kg 1,001 1,858 

B/C Ratio (KeuntunglE/Biaya 0.72 2.71 
Produksi) 

J NilaiNPV 
55,351 665 
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Lampiran 6. Matriks Analisis QSP M 

Strategi S-0 (Sl,S2,S4,S5,0l,02,05 dan S2,S4,S5,02,04,05) 

Alternatif Strateg! 
No Faktor-faktor Kunci Bo bot Strategi 1 

ASl TASl 
Kekuatan (S) 

1 Potensi lahan budidaya masih 0.09 4 0.36 
besar 

2 Sarana prasarana mudah 0.08 3 0.24 
diperoleh 

3 Masa produksi singkat 
4 Teknik budidaya sederhana 0.11 4 0.44 
s Tenaga kerja dari linglrnngan ();()7 4 0.:18 

sekitar 
Jum/ah JJaya Tarik 1.32 

0.96 
Peluang (0) 

Permintaan rumput laut sangat 0.15 4 0.60 
besar 
Persyaratan mutu produk 0.14 4 0.56 
terpenuhi 
Hubungan ~ dengan suplier 
Citra positif ptoduk rumput 0.12 3 0.36 
laut 
Kebijakan pemerintah 0.12 4 0.48 

Jumlah Daya Tarik 1.64 
1:40 

Jumlah Total Daya Tarik SJ,S2,S4,S5,0J,02,05 2.96 
S2,S4,S5,02,04,05 2.36 
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Lanjutan 

Strategi W-0 (W2, W3, W4, W5,0l,04,05 dan Wl, W3, W5,01,03,05) 

Alternatif Strategi 
No Faktor-faktor Kunci Bo bot Strategi 2 

AS2 TAS2 
Kelemahan (W) 

Kekurangan modal usaha 
Produksi belum optimal 0.09 2 0.18 
Kelembagaan kelompok belum 0.11 2 0.22 
optimal 
Sulit mendapatkiln bibit 0.13 l 0.13 
berkualitas 
Pembudidaya kurang inovatif 0.10 2 0.20 

Jumlah Daya Tarik 0.73 
0.42 

Peluang(O) 
Permintaan rumput laut sangat 0.15 4 0.60 
besar 
Persyaratan mutu produk 
terpenuhi 
Hubungan baik dengan suplier 0.11 0.33 
Citra positif produk rumput 0.12 3 0.36 
laut 
Kebijakan pemerintah 0.12 4 0.48 

Jumlah Daya Tarik 1.44 
1.41 

Jumlah Total Daya Tarik W2, W3, W4, W5,01,04,05 2.17 
Wl, W3, W5,0J,03,05 1.83 
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Lanjutan 

Strategi S-T (Sl,S2,S3,S4, T2T3) 

Altematif Strate&! 
No Faktor-faktor Kunci Bo bot Strategi 3 

AS3 TAS3 
Kekuatan (S) 

1 Potensi lahan budidaya masih 0.09 4 0.36 
besar 

2 Sarana prasarana mudah 0.08 3 0.24 
diperoleh 

3 Masa produksi singkat 
4 Teknik budidaya sederhana 0.11 4 0.44 
s Tmaga kerja dari linglrungan (),()7 

sekitar 
Jum/ah Daya Tarik 1.04 

Ancaman(T) 
Fluktuasi harga 
Hama dan penyakit 0.13 1 0.13 
Pengaruh perubahan musim 0.10 2 0.20 
Jum/ah Daya Tarik 0.33 
Jumlah Total Dava Tarik SI,S2,S3,S4,1'2,T3 1.3.7 
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Lanjutan 

Strategi W-T(Wl,W2,W3,Tl dan WJ,W2,Tl) 

Altematif Strateg! 
No Faktor-faktor Kunci Bo bot Strate~ 4 

AS4 TAS4 
Kelemahan (W) 

Kekurangan modal usaha 0.12 1 0.12 
Produksi belum optimal 0.09 2 0.18 
Kelembagaan kelompok belum 0.11 2 0.22 
optimal 
Sulit mendapatkan bibit 
berkualitas 
Pembudidaya kurang inovatif 

Jumlah Daya Tarik 0.52 
0.34 

Ancaman(T) 
Fluktuasi barga 0.13 2 0.26 
Hama dan penyakit 
i>en~ruh perub,.han m~m 

Jumlah Daya Tarik 0.26 
0.26 

Jumlah Total Daya Tarik Wl,W2,W3,Tl 0.78 
Wl,W2,Tl 0.60 

Tugas Akhir Pnlgram Maglstllr (TAPM) 175 

43797.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Lampiran 7. Model AHP Hirarki Pengambilan Keputusan dalam Pengembangan 
Budidaya Rumput Laut 

Ttijiiiiii 

Kriteria l 

Kriteria2 

Pciigemoiiiigiiii Btididaya Rilifiptit Latit 

Ekonomi 

Modal Info 
pasar 

Wasdal Ala 
miah 

Peningkatan 
Pendapatan 

Sapras Penyerapan 
tenaga 
kerja 

Keterangan 
Ekologi 
Ekonomi 
Sosial 
Dayadukung 
Alamiah 
Sarana Prasarana 
Penataan Kelembagaan 
Penataan ruang 
Wasdal 
Peningicatan Pendapatan 
Permodalan 
Peningkatan SDM 
Penyerapan Tenaga kei]a 
Informasi Pasar 

StasiunA 

: Aspek Ekologi 
: Aspek Ekonomi 
: Aspek Sosial 

Stasiun B I I Stasiun C 

: Daya Dukung Lingkungan Perairan 
: Nilai Alamiah Kawasan Perairan 
: Peningkatan Sarana dan Prasarana 
: Penataan Kelembagaan 
: Pembenahan Keharmonisan Antar Ruang 
: !'enga~ <!an Pengendalian Kawasan 
: Peningkatan Pendapatan 
: Bantuan dan A1cses Permodalan 
: Peningkatan Somber Daya Manusia 
: Penyerapan Tenaga kei]a 
: Penanganan Hasil dan Jaringan Pemasaran 
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Lampiran 8. Penilaian Bobot Prioritas AHP dalam Pengembangan Budidaya 
RumputLaut 

Model Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kecamatan Poso Pesisir 

Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kecamatan Poso Pesisir 

Ekologi : L. 359 

Daya dukung perairan : L. 336 

Penataan ruang : L. 324 

Wasdal: L. 236 

Alamiah : L. 282 

Ekonomi : L. 289 

Peningkatan pendapatan : L. 340 

Permodalan : L. 345 

Informasi pasar : L. 268 

Sosial : L. 302 

Penyerapan tenaga kerja : L. 330 

Peningkatan SDM : L. 312 

Semna dan presarana : L. 349 

Penataan kelembagaan : L. 287 
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Lanjutan 

Aspek Prioritas Pengembangan Budidaya 
Riimpiit l.iiiit 

sosiaI 

Ekonomi 

Ekologi 359 

Model Pengembanpn Budklaya Rumput Laut di Kecamatan Poso Peslslr 

lnformasi pasar 

Penyerapan tenaga kerja 

Peningkatan soM 
Wasdal 

Sarana dan prasarana 

Peningkatan pendapatan 

Penataan kelembagaan 

Permodalan 

Alamiah 

Penataan ruang 

Elaya dukung perairan 

--4.2 

•-•4.9 
•-•s.s ·--5.8 ·--6.2 ·--6.7 ·---8.1 ·-----10.7 ·-----11.2 
·-----· 12.4 

·------------ 24;3 

Keterangan Daya. dulumg perairan (Daya Dulamg Ling/umgan Perairan), .Penataan ruang 
(Pembenahan Keharmonisan antarRuang), Wasdal (Pengawasan don Pengendalian 
Kawasan), Alamiah (Nilai A/amiah Kawasan Perairan), Pening/ratan pendapatan 
(Pening/ratan Pendapatan), Permodalan (Bantuan don A/JsesPermodalan), 
llifOHHiJSI PiJS/JI" (Pl!IUlllglmllil HiJSU doll Jiitl11gan PifflliJSlil"ilff), Pelljluapan tetillgil 
kerja (Penyerapan Tenaga Kerja), Pening/ratan SDM (Pening/ratan Sumberdaya 
Manusia), Penataan kelembagaan (Penataan Ke/embagaan), Sarano Prasarano 
(Pening/ratan Sarano don Prasarana). 
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Lampiran 9. Nama-nama Pembudidaya Rumput Laut di Kecamatan Poso Pesisir 

No Nama Alamat Jenis Umur Pen Luas 
kelamin di di lahan 

kan 
1 Zainul Hamid Tokorondo L 52 SMP I 
2 Supardin Laopa Tokorondo L 37 SMP 1 
3 Abd. Rahman Ladjari Tokorondo L 47 SMP 1 
4 Ari1inArfa Tokorondo L 52 SMA 0.8 
5 Abd. Malik L. Tokorondo L 37 SMA I 
6 EdyKasmaun Tokorondo L 46 SMP 1 
7 Muhajir Sakka Tokorondo L 30 SMP 1 
8 Suryanto Gafar Tokorondo b 36 SD 1 
9 NurdinCipi Tokorondo L 58 SD 0.8 
10 Hi. Agustang Tokorondo L 38 SD I 
11 Hi. Rustam Tokorondo L 35 SD 2 
12 Hi. DgLolo Tokorondo L 53 SD 2 
13 TamrinB Tokorondo L 54 SMA 1 
14 Jumardi Tokorondo L 30 SMP 1 
15 Hi. Meteng Tokorondo L 53 SD I 
16 Mustafendi Tokorondo L 28 SMP I 
17 Akhir Rahman Tokorondo L 44 SMA 2 
18 Ardin Rahman Tokorondo L 47 SD I 
19 Hi. Wasdin Tokorondo L 53 SMP 0.6 
20 AndiAzis Tokorondo L 54 SMA 2 
21 AnwarLewa Tokorondo L 39 SD 1 
22 Risal Tokorondo L 37 SD 1 
23 Hadi Rifai Tokorondo L 38 SD 1 
24 Hengki Sumia4i Tokorondo L 32 SD 0.5 
25 Eko Setiawan Tokorondo L 25 SD I 
26 Umar Kolosoi Tokorondo L 54 SD 0.5 
27 Sultan Rauka . Lape L 55 SD 2 
28 JaburLogod Lape L 53 SD 1 
29 Hamnur Hanapi Masani L 52 SD 3.5 
30 Anwar Sangga Masani L 57 SD 0.5 

Jumlah 35.2 
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Lampiran 10. Produksi Rumput Laut di Kecamatan Poso Pesisir Tahun 2017 

No Nama Alamat 
Produksi 

G. cottonii E. se_inomm 
1 Zainul Hamid Tokorondo 1.650kg 
2 Supardin Laopa Tokorondo 2.340kg 
3 Abd. Rahman Liidjliri Tokororido 840kg 3.300kg 
4 ArifinArfa Tokorondo 935kg 
5 Abd. Malik L. Tokorondo 2.716kg 1.478 kg 
6 EdyKasmaun Tokorondo 900kg 3.200kg 
7 Muhajir Sakka Tokorondo 1.687kg 
8 Suryanto Gafar Tokorondo 320kg 1.900 kg 
9 NurdinCipi Tokorondo 1.000 kg 
10 Hi. Agustang Tokorondo 8.982kg 
11 Hi.Rustam Tokorondo 10.290kg 
12 Hi DgLolo Tokorondo 4.000kg 
13 TmnrinB Tokorondo 2.073 kg 
14 Jumardi Tokorondo - 1.700 kg 
15 Hi.Meteng Tokorondo 3.600kg 
16 Mustafendi Tokorondo 2.000kg 
17 Akhir Rahman Tokorondo 2.937kg 
18 Antin Rahman Tokorondo 2.344 kg 
19 Hi. Wasdin Tokorondo 1.SOOkg 
20 AndiAzis Tokorondo 1.962 kg 
21 AnwarLewa Tokorondo 980kg 
22 Risa1 Tokorondo 1.400kg 
23 HadiRifai Tokorondo 1.670 kg 
24 Hengki Sumiadi Tokorondo 1.543 kg 
25 Eko Setiawan Tokorondo 1.780 kg 
26 Umar Kolosoi Tokorondo 1.930 kg 
27 Sultan Rauka Lape 7.354 kg 
28 JaburLogod Lape - 2.680kg 
29 Hamnur Hanapi Masani 1.210 kg 7.931 kg 
30 Anwar Sangga Masani 1.000 kg 

Jumlah Toial 4.686 ks_ 91.446 ks_ 
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Lampiran 11. Kegiatan Pengukuran Kondisi Perairan clan Pengukuran Lokasi 
Pengembangan Budidaya Rumput Laut 
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Lampiran 12. Kegiatan Uji Analisis Laboratorium UNT AD Kandungan 
Rendemen Karagenan dan Kadar Air Rumput Laut Eucheuma 
cottonii dan Eucheuma spinosum. 
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Lampiran 13. Kegiatan Budidaya Rwnput Laut di Kecamatan Poso Pesisir. 
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